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ABSTRAK 
 
Rohmi Zakkiyah, 133131028, Pola Pembelajaran Anak Autisme di Mutiara 
Center Jamsaren Surakarta Tahun 2017/2018, Skripsi: Jurusan Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta, September 
2018. 
 
Pembimbing : Hery Setiyatna, M.Pd.  
 
Kata Kunci: Pola Pembelajaran, Autisme, dan AUD   
                   
        Masalah dalam penelitian ini adalah pola pembelajaran anak autisme di 
Mutiara Center Jamsaren Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pola 
pembelajaran anak autisme di Mutiara Center Jamsaren Surakarta. 
        Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dilaksanakan di 
Mutiara Center Jamsaren Surakarta pada bulan Maret 2018 sampai bulan Agustus 
2018. Subjek penelitian ini adalah Guru Kelas Klasikal. Informan penelitian ini 
adalah Kepala Sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data 
menggunakan model analisis interaktif, yang terdiri dari pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan/verivikasi kesimpulan data.  
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pola Pembelajaran Anak Autisme di 
Mutiara Center Jamsaren Surakarta Tahun 2017/2018 dalam pelaksanaannya 
menggunakan kelas individual dan kelas klasikal secara bergantian. Anak autis 
lebih dikhususkan di kelas individual. Di kelas individual, anak autis dilatih untuk 
berkomunikasi, perhatian pada penjelasan guru, mandiri dan juga dilatih untuk 
fokus pada sesuatu. Sedangkan di kelas klasikal, dilakukan terapi motorik halus 
dan motorik kasar. Adapun kendala dalam pembelajaran anak autis tersebut 
seperti, suasana hati anak yang tidak menentu. Hambatan dalam pembelajaran 
anak autis antara lain, orang tua murid yang belum mengerti kondisi anaknya. 
Untuk mengatasi kendala dan hambatan tersebut, para guru Mutiara Center 
mengadakan sharing atau bertukar pendapat mengenai kondisi anak.     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Rohmi Zakkiyah, 133131028, Pattern of Child Autism Learning in Mutiara Center 
Jamsaren Surakarta in 2017/2018, Thesis: Early Childhood Islamic Education 
Department, Faculty of Science Tarbiyah, Surakarta IAIN, September 2018. 
Advisor: Hery Setiyatna, M.Pd. 
Keywords: Learning Patterns, Autism, and AUD    
       The problem in this study was the pattern of learning for autistic children at the 
Pearl Center of Jamsaren Surakarta. The purpose of this study was to determine the 
learning patterns of autistic children at the Mutiara Jamsaren Surakarta Center. 
        This research uses descriptive qualitative method, carried out at Mutiara Center 
Jamsaren Surakarta in March 2018 until August 2018. The subjects of this study were 
Classical Class Teachers. The informant of this study was the Principal. Data collection 
techniques using the method of observation, interviews, and documentation. The 
technique of checking the validity of the data using source triangulation and technique 
triangulation. The data analysis technique uses an interactive analysis model, which 
consists of collecting data, reducing data, presenting data, and drawing conclusions / 
verifying data. 
         The results of the study show that the Pattern of Learning for Autism Children in 
Mutiara Center Jamsaren Surakarta in 2017/2018 in its implementation uses individual 
classes and classical classes in turn. Autistic children are more specialized in individual 
classes. In individual classes, autistic children are trained to communicate, attention to 
teacher explanations, independent and also trained to focus on something. While in the 
classical class, fine motor and gross motoric therapy is carried out. As for the obstacles 
in learning such autistic children, the child's mood is uncertain. Obstacles in learning 
autistic children include parents of students who do not understand the condition of 
their children. To overcome these obstacles and obstacles, the Mutiara Center teachers 
held sharing or exchanging opinions about the condition of the child. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
     Indonesia merupakan negara yang mempunyai landasan kebijakan yang 
tertuang dalam undang-undang yang dibakukan dan dibukukan. Dalam 
mukadimah Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia tahun 
1945, Indonesia melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 
darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Redaksi pembukaan 
Undang-Undang Dasar di atas memberikan arti bahwa tolak ukur keberhasilan 
pemerintah Indonesia paling tidak adalah terwujudnya kesejahteraan umum, 
kehidupan bangsa yang cerdas dan berperan aktif dalam pergaulan 
internasional guna menciptakan perdamaian. 
     Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
suatu negara untuk menjamin kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara. 
Karena bagaimanapun juga, pendidikan merupakan wahana untuk mencetak 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Dengan demikian, dibutuhkan 
lembaga-lembaga yang mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
No 20 Tahun 2003. 
  
 
     Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan 
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. Hal ini jelas tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Nasional menjelaskan dalam pasal 5 ayat 1 dan 2 berbunyi; 
(1) setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu (2) warga negara yang memiliki kelainan fisik, 
emosional, mental intelektual, dan sosial berhak mendapatkan pendidikan 
khusus. Anak autisme merupakan anak yang berkebutuhan khusus yang 
memiliki kelainan sosial. Isi yang telah disebutkan dalam Undang- Undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
menjelaskan dalam pasal 5 ayat 2 tersebut menunjukan bahwa anak autisme 
mendapatkan hak yang sama untuk pendidikan. 
    Setiap manusia memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam 
kehidupan termasuk hak memperoleh pelayanan pendidikan. Hak untuk dapat 
memperoleh pendidikan melekat pada semua orang tanpa kecuali, termasuk 
anak penyandang cacat. Pemikiran inilah yang dimulai bahwa penyandang 
cacat atau anak berkebutuhan khusus berhak mendapat pelayanan pendidikan 
seperti halnya anak-anak umumnya dan hidup bersama dalam situasi sosial 
yang alamiah (Santoso, 2012: 16). 
  
 
    Begitu pentingnya pendidikan, maka setiap anak berhak untuk 
mendapatkan pendidikan yang layak tanpa memandang latar belakang agama, 
suku bangsa, ekonomi dan status sosialnya. Hal ini didasarkan pada Undang 
Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang memberikan warna lain dalam penyediaan pendidikan bagi anak 
berkelainan (Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, hlm 76.).  
    Pada penjelasan pasal 15 tentang pendidikan khusus disebutkan bahwa: 
pendidikan khusus merupakan penyelenggaraan pendidikan untuk peserta didik 
yang berkelainan atau peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa yang 
diselenggarakan secara inklusif atau berupa satuan pendidikan khusus pada 
tingkat pendidikan dasar dan menengah. 
   Pendidikan tidak hanya di butuhkan oleh anak-anak yang normal saja, 
tetapi pendidikan juga dibutuhkan oleh anak-anak berkebutuhan khusus seperti 
anak-anak penyandang autisme. Selain itu pendidikan tidak hanya bertugas 
memberikan bekal kepada peserta didik tentang pengetahuan didunia saja, 
tetapi peserta didik juga harus dibekali dengan pengetahuan agama, sehingga 
memperoleh bekal yang lengkap ketika hidup dimasyarakat. 
   Oleh karena itu selayaknya pendidikan bagi anak autisme harus lebih 
diperhatikan, karena tidak semua anak autisme mampu belajar bersama dengan 
anak-anak pada umumnya, disebabkan anak autisme sangat sulit untuk dapat 
berkonsentrasi. Dalam kondisi seperti inilah dirasakan perlunya pelayanan 
yang memfokuskan kegiatan dalam membantu para peserta didik yang 
  
 
menderita gangguan autisme secara pribadi agar mereka dapat berhasil dalam 
proses pendidikannya. 
    Fakta di atas menunjukkan bahwa pendidikan untuk anak autisme 
membutuhkan lebih banyak perhatian, baik dari segi kurikulum, pendidik, 
materi, dan evaluasinya. Proses pembelajaran untuk anak autisme sangat beda 
dengan anak-anak normal, materi pembelajaran anak-anak autisme adalah 
seperti latihan untuk komunikasi, keterampilan bantu diri, keterampilan 
berperilaku di depan umum, setelah itu dapat diajarkan hal lain yang 
disesuaikan dengan usia dan kematangan anak, serta tingkat intelegensi pada 
setiap anak. Dengan kata lain, terdapat keengganan untuk berinteraksi secara 
aktif dengan orang lain, sering terganggu dengan keberadaan orang 
disekitarnya, tidak dapat bermain bersama-sama.  
    Mengingat anak-anak autisme susah untuk berkonsentrasi, tentunya 
tidak mudah memberi pengertian dan melatih anak autisme, namun dengan 
kesabaran guru dan orang tua, anak autisme dapat belajar menjalankan 
kewajiban sesuai tuntutan agama seperti anak-anak normal lainnya. Untuk 
mewujudkan harapan tersebut seorang guru dituntut untuk memenuhi dan 
memahami pengetahuan yang seksama mengenai pertumbuhan dan 
perkembangan pesat anak didiknya. Memahami tujuan yang akan dicapai, 
penguasaan materi dan penyesuaian dengan metode-metode yang tepat. 
     Anak berkebutuhan khusus autisme adalah anak yang mengalami 
gangguan perkembangan dalam komunikasi, interaksi sosial dan perilaku. 
Autisme sendiri sangat banyak variasi dan gangguan yang menyertainya. Anak 
  
 
berkebutuhan khusus autisme yang dapat mengikuti layanan pendidikan inklusi 
anak autisme yang verbal atau mampu mengungkapkan diri dengan kata-kata 
dan memiliki IQ rata-rata atau di atas normal. Autisme merupakan suatu 
gangguan perkembangan yang kompleks menyangkut komunikasi, interaksi 
sosial dan aktivitas imajinasi. Anak autisme adalah anak yang mengalami 
gangguan perkembangan berat yang antara lain mempengaruhi cara seseorang 
untuk berkomunikasi dan berhubungan dengan orang lain (Sunu 2012: 7). 
    Autisme juga merupakan gangguan perkembangan organik yang 
mempengaruhi kemampuan anak-anak dalam berinteraksi dan menjalani 
kehidupannya. Jadi, anak berkebutuhan khusus autisme adalah anak yang 
mempunyai masalah atau gangguan dalam bidang komunikasi, interaksi sosial, 
gangguan sensoris, pola bermain, perilaku, dan emosi. 
    Sedangkan anak autisme mempunyai gejala-gejala gangguan yang 
ditandai 3 ciri-ciri utama yaitu gangguan interaksi sosial, gangguan komunikasi 
dan gangguan imajinasi. Di antara ketiga hal tersebut, yang paling penting 
diperbaiki lebih dahulu adalah interaksi sosial. Bila interaksi membaik, 
seringkali gangguan komunikasi dan perilaku akan membaik secara otomatis. 
Banyak orang tua mengharapkan anaknya segera bicara dan akan merasakan 
sedih jika hal itu tidak terjadi. Tanpa interaksi yang baik, bicara yang keluar 
seringkali berupa ekolalia, mengulang sesuatu yang didengarnya. Komunikasi 
juga tidak selalu identik dengan bicara. Bisa berkomunikasi non verbal jauh 
lebih baik dibandingkan bicara yang tidak dapat dimengerti artinya (Peeters, 
2004:83). 
  
 
     Selain tiga ciri utama di atas saat ini sejumlah ciri-ciri yang 
berhubungan dengan pemahaman dan perhatian autisme juga ditambahkan, ini 
termasuk: sensitivitas sensori, aspek-aspek kognisi termasuk: gaya belajar 
visual, masalah perhatian, dan karakteristik pemrosesan informasi; dan 
hambatan dalam empati yang meliputi: masalah emosional, joint attention, 
theory of mind; dan kesulitan penerjemahan mood dan perilaku orang lain 
(Dodd, 2007:3-5). 
     Memahami anak autisme ini sangat penting untuk menentukan 
hambatan dan kebutuhan mereka dan melihat tipe belajar mereka. Anak-anak 
autisme memiliki hambatan dalam eye gaze, meniru (attending), pemahaman 
makna, membuat generalisasi (generalization), pemrosesan auditori, 
pemrosesan sensori, mengurutkan dan kemampuan kognitif dalam urutan yang 
lebih tinggi (Dodd, 2007, 148 -149). 
    Disamping hambatan utama seperti diuraikan di atas, anak autisme pun 
memiliki beberapa kekuatan diantaranya: kemampuan rote memory, 
kemampuan visual spatial, kemampuan compartmentalised chunk learning, 
kecenderungan untuk melakukan rutinitas dan aturan yang terstruktur (Dodd, 
2007, 148 - 149). 
    Beberapa teori terakhir mengatakan bahwa penyebab autisme yang 
sering dijumpai adalah faktor genetika (keturunan). Selain itu, autisme juga 
dipengaruhi oleh virus seperti rubella, toxo, herpes; jamur, nutrisi yang buruk, 
pendarahan dan keracunan makanan pada saat kehamilan sehingga dapat 
menghambat pertumbuhan sel otak dan kemudian menyebabkan kelainan 
  
 
fungsi otak bayi yang dikandung terutama fungsi pemahaman, komunikasi dan 
interaksi (Hanafi, 2006: 24).  
    Untuk anak-anak berkebutuhan khusus, khususnya anak autisme 
memilih pola pembelajaran itu harus menjadi pemikiran yang benar-benar 
sesuai dengan kondisi anak. Ada beberapa pertimbangan yang menjadi dasar 
seorang guru untuk menentukan pola pembelajaran untuk anak autisme 
diantaranya adalah hambatan utama yang dialami oleh siswa dan pemahaman 
tentang gaya belajar anak. 
     Dalam mengajar sesuatu pada anak berkebutuhan khusus, adalah 
penting untuk memilih strategi pengajaran tertentu yang dianggap paling 
efektif untuk anak tertentu. Pemilihan ini akan tergantung pada gaya belajar 
dan materi yang diajarkan. Anak autisme dalam belajar tidak akan lepas dari 
komunikasi baik siswa antar siswa, siswa dengan fasilitas belajar, ataupun 
dengan guru. Kemampuan komunikasi setiap individu akan mempengaruhi 
proses dan hasil belajar yang bersangkutan dan membentuk kepribadiannya. 
Proses ini dapat mencakup keterampilan verbal dan non-verbal, serta berbagai 
jenis simbol.  
     Pembelajaran pada anak autisme memerlukan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dan disesuaikan dengan keadaan peserta didik, oleh karena itu, 
masing-masing komponen tidak boleh berjalan secara terpisah, tetapi harus 
berjalan secara beriringan, sehingga diperlukan pengelolaan pengajaran yang 
baik yang telah dipertimbangkan dan dirancang secara sistematis.  
  
 
     Oleh karena itu mendidik anak autisme membutuhkan usaha yang 
maksimal. Usaha yang dilakukan oleh orang tua maupun pendidik untuk 
membekali diri anak autisme, perlu berbagai upaya terapi dalam kegiatan 
belajarnya. Dalam upaya meningkatkan kualitas belajar dan kemampuan anak 
autis, harus diberikan berbagai jenis terapi dan menerapkan media 
pembelajaran. Dengan media pembelajaran ini diharapkan anak dapat belajar 
lebih efektif dan efisien. 
                 Banyak jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 
belajar. Media visual adalah salah satu jenis media pembelajaran yang dapat 
digunakan media dalam proses belajar pada anak autisme tentunya selain 
komunikasi antara guru dan siswa autisme. Media visual ini dapat 
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Selain itu media visual 
dapat pula menumbuhkan minat anak dan dapat memberikan hubungan antara 
isi materi pelajaran dengan dunia nyata (Arsyad, 2010: 91). Media visual 
tersebut dapat berupa gambar benda yang mirip dengan benda aslinya. 
Keefektifan penggunaan media visual dalam pembelajaran. 
     Dalam proses pembelajaran di Mutiara Center Jamsaren Surakarta 
memerlukan kesabaran karena banyak dan masalah yang muncul dalam 
pembelajaran, di samping hambatan mental yang mereka miliki. Beberapa 
contoh problem dari hasil observasi peneliti adalah pada saat awal 
pembelajaran berlangsung memerlukan kerja keras seorang guru. Di sini guru 
di tuntut untuk sabar, kreatif, dan pintar memodifikasi berbagai metode-metode 
  
 
agar anak autisme mudah mencerna materi yang di sampaikan (Observasi 
penelitian pada tanggal 8 Mei 2018). 
     Penelitian ini dilakukan di Mutiara Center Jamsaren Surakarta. Alasan 
peneliti mengambil Mutiara Center Jamsaren Surakarta karena diketahui 
sekolah autisme tersebut menanamkan nilai-nilai pendidikan agama islam serta 
pola pembelajaran terpadu pada anak autisme. Walaupun anak autisme 
memerlukan pengajaran yang ekstra dan memerlukan kebutuhan khusus dalam 
hal ini tentunya berbeda dengan anak normal biasanya. Realitas inilah yang 
dijadikan lokasi ini reprensentatif untuk dijadikan objek penelitian dan perlu 
diketahui bagaimana kondisi sebenarnya tentang upaya guru melaksanakan 
pembelajaran pada anak autisme, dan mengetahui problematika yang dihadapi 
dalam pembelajaran pada anak autisme di Mutiara Center Jamsaren Surakarta. 
              Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu pengajar 
Ibu Kurnia selaku Kepala Sekolah Mutiara Center Jamsaren Surakarta, beliau 
menerangkan bahwa pola pembelajaran anak autisme di Mutiara Center 
Jamsaren Surakarta adalah pola pembelajaran individual dan klasikal. Pola 
pembelajaran individual ini terapi satu murid satu guru tentunya programnya 
terinci dan tujuannya diharapkan dapat tercapai, sedangkan pola pembelajaran 
klasikal itu anak-anak berkebutuhan khusus yang bermasalah bersosialisasi, 
sehingga perlu untuk berlatih bersosialisasi (Observasi penelitian pada tanggal 
7 Mei 2018). 
    Latar belakang berdirinya Mutiara Center ini adalah dalam rangka 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang pendidikan, 
  
 
khususnya pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang pada saat itu 
kurang mendapatkan perhatian dan kurangnya wadah untuk penanganan dan 
optimalisasi kemampuan mereka. Anak berkebutuhan khusus hanya dipandang 
mampu sekolah di sekolah luar biasa, pada hal tidak semuanya (Profil Mutiara 
Center).  
    Berdasarkan pada latar belakang permasalahan di atas, maka penulis 
tertarik untuk mengangkat masalah pelaksanaan pola pembelajaran bagi anak 
berkebutuhan khusus autisme di Mutiara Center Jamsaren Surakarta yang 
merupakan salah satu lembaga pendidikan khusus bagi anak berkebutuhan 
khusus. Adapun judul penelitian ini adalah “POLA PEMBELAJARAN ANAK 
AUTISME DI MUTIARA CENTER JAMSAREN SURAKARTA TAHUN 
2017/2018”. Penulis berharap semoga penelitian ini dapat dijadikan tambahan 
pengetahuan. 
B. Identifikasi Masalah 
            Berdasarkan pada pemaparan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
masalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola pembelajaran menentukan kemampuan anak autisme 
bersosialisasi di sekolah? 
2. Siapa sajakah yang mendorong munculnya kemampuan bersosialisasi anak 
autisme? 
3. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya kemampuan 
bersosialisasi anak autisme?  
 
  
 
C. Pembatasan Masalah 
            Lingkup penelitian yang menjadi batasan materi dalam penelitian adalah 
Penelitian ini hanya membahas problematika yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran pendidikan di Mutiara Center Jamsaren Surakarta. 
D. Rumusan Masalah  
           Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dirumuskan masalah 
penelitian adalah Bagaimanakah pola pembelajaran anak autisme di Mutiara 
Center Jamsaren Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
            Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan masalah yang hendak 
dicapai dalam penelitian, untuk mengetahui pola pembelajaran anak autisme di 
Mutiara Center Jamsaren Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
         Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoretis 
maupun praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis  
a. Menambah wawasan ilmu tentang pola pembelajaran anak autisme. 
b. Untuk dasar pijakan penelitian yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa anak autisme agar dapat berkomunikasi dan berinteraksi 
sosial dengan lingkungan sekitarnya. 
b. Bagi orang tua untuk membantu mengajari anaknya supaya mampu 
berkomunikasi dengan lingkungan. 
  
 
c. Bagi guru untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam mendidik 
anak autisme. 
d. Bagi kepala pusat terapi untuk membantu merumuskan pijakan sekolah 
dalam mendidik anak autisme. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori   
1. Anak Autisme Usia Dini  
a. Pengertian Autisme dan Anak Autisme Usia Dini  
     Autisme berasal dari bahasa Yunani yaitu “Autos” yang berarti 
sendiri. Istilah autisme pertama kali digunakan untuk merujuk pada gaya 
berpikir yang aneh pada penderita skizofrenia oleh psikiater Swiss, 
Eugen Bleuler, pada tahun 1906. Anak-anak dengan gangguan autisme 
dahulu dideskripsikan sebagai atypical children, symbiotic psychotic 
children, dan childhoods chizophrenia. Istilah “psikosis” kemudian 
dihilangkan dan diganti dengan istilah gangguan perkembangan 
pervasive. Kelompok gangguan perkembangan pervasive ditandai oleh 
abnormal kualitatif yang merupakan gambaran gangguan meluas dari 
fungsi individu dalam segala situasi.  
     Menurut Faisal Yatim (2003) berpendapat bahwa autisme 
merupakan suatu kumpulan gejala kelainan perilaku dan kemajuan 
perkembangan sehinga menyebabkan penyimpangan perkembangan 
sosial, kemampuan berbahasa, kepedulian terhadap sekitar, hidup dalam 
dunianya sendiri, kelainan emosi, intelektual dan kemauan. Durand 
(2007) menuliskan gangguan autisme sebagai gangguan masa kanak-
kanak yang ditandai hendaya signifikan dalam interkasi sosial, dan 
  
 
komunikasi dan oleh pola-pola perilaku, interes, dan aktivitas yang 
terbatas.  
                          Secara neurologis, anak autisme usia dini adalah anak yang 
mengalami hambatan perkembangan otak terutama pada area bahasa, 
sosial, dan fantasi. Hambatan perkembangan itulah yang menjadikan 
anak autisme memiliki perlakuan yang berbeda dengan anak-anak 
biasanya. Pada beberapa bentuk perilaku anak autisme memiliki 
kecenderungan yang ekstrem. Dalam hal akademik juga sering 
ditemukan anak-anak yang memiliki kemampuan spesifik dan melebihi 
kemampuan anak-anak seusianya. Sekalipun demikian, rata-rata anak 
autis tidak memiliki kemampuan rata-rata di semua bidang (Geniofam, 
2010: 29). 
                 Jadi anak autisme usia dini adalah anak yang mengalami 
gangguan perkembangan yang ditandai dengan kesulitan berkomunikasi, 
berinteraksi dengan orang lain yang mempengaruhi perilaku menyendiri 
dan tidak ada respons terhadap orang lain. Karena autisme merupakan 
salah satu kelompok dari gangguan pada anak yang ditandai munculnya 
gangguan dan keterlambatan dalam bidang kognitif, komunikasi, 
ketertarikan pada interaksi sosial, dan perilakunya (Veskarisyanti, 
2008:17). 
                    Kebanyakan anak-anak autisme usia dini juga mengalami cacat 
mental, tetapi dalam tingkat yang berbeda-beda. Dalam kemampuan 
kordinasi mata dengan tangan, mereka tak ada masalah bahkan terkadang 
  
 
mereka lebih baik dalam aspek tersebut dibandingkan kemampuan 
lainnya. Mereka mungkin tidak memiliki kemampuan dalam bertutur 
kata, dan hanya mengeluarkan bunyi-bunyi atau meniru apa yang 
dikatakan orang lain. Mereka juga tidak suka disentuh ataupun 
berhubungan dengan orang lain dan selalu bersanding pada orang yang 
dikenalnya saja (Jamila, 2008: 105). 
b. Ciri-Ciri Anak Autisme Usia Dini 
Sastry Anjali (2014) menuliskan tentang lima ciri-ciri anak autisme 
usia dini, ciri-ciri tersebut adalah: 
1) Persoalan indrawi 
Banyak anak autisme yang mempunyai kepekaan ekstrem yang 
membuatnya sulit untuk memberi perhatian pada lebih dari satu 
input rangsangan sekaligus. Tactile defensiveness merupakan salah 
satu contoh akibat kepekaan ekstrim dimana anak autisme bertahan 
dan tidak mau disentuh karena merasakan sentuhan sebagai sesuatu 
yang menyiksa. 
2) Stiming 
Istilah “stim” mengacu pada perilaku atau aktivitas menenangkan 
(selfcalming) maupun memicu diri (self-stimulation) yang dianggap 
biasa mempertahankan tingkat pembangkitan diri (self-arousal) yang 
tepat. Anak autisme mungkin menepuk-nepuk tangan, memelintir 
atau mengeraskan tubuh, melompat atau menjilat-jilat sesuatu 
sebagai upaya stiming untuk menenangkan diri. 
  
 
3) Perilaku bermasalah 
Anak autisme memperlihatkan perilaku ganjil sebagai upaya untuk 
mengkomunikasikan atau mengontrol apa yang mereka rasakan. 
Ketika rangsangan indrawi terlalu besar bagi anak autisme, mereka 
akan cenderung menarik diri dari lingkungan atau memunculkan 
perilaku mengganggu, perilaku merusak dan perilaku yang tidak bisa 
diterima secara sosial. Beberapa anak autisme ada yang sampai 
menunjukkan perilaku melukai diri sendiri seperti membentur-
benturkan kepala ke tembok, atau melukai matanya sendri. 
4) Minat yang tidak lazim 
Anak autisme memiliki minat tidak lazim yang terfokus dan terbatas. 
Minat yang sempit membatasi kemampuan anak autisme untuk 
bermain, belajar dari dan bersenang-senang dengan teman sebaya.  
5) Tantangan dalam interaksi sosial dan komunikasi 
Anak autisme kurang mampu menyimpulkan, memahami dan 
menindaklanjuti emosi orang lain saat berada dalam sebuah interaksi 
sosial. Pemahaman penggunaan norma-norma budaya, gambar-
gambar ujaran, idiom, gesture, kontak mata dan bahasa tubuh adalah 
hal-hal yang sulit dipahami anak autisme, karenanya menyulitkan 
mereka untuk berkomunikasi dua arah. 
c. Model Pembelajaran Anak Autisme Usia Dini 
Penanganan sejak dini untuk individu autisme mutlak diperlukan. 
Penanganan yang diberikan dapat berupa pengajaran pendidikan serta 
  
 
intervensi. Yayasan Pendidikan Anak Cacat/YPAC (2013) menjelaskan 
terdapat 5 model pengajaran untuk anak autisme usia dini, antara lain: 
1) Terstruktur 
Pengajaran terstruktur berarti memberikan materi pengajaran mulai 
dari yang mudah dan dapat dipahami, terstruktur secara waktu, 
dalam ruangan yang nyaman sehingga tidak menimbulkan perilaku 
negatif serta struktur kegiatan yang disukai oleh individu autisme. 
Pembelajaran untuk anak autisme mungkin dapat memakan waktu 
yang lama oleh karenanya pendidik harus memiliki kesabaran dan 
ketelatenan dalam mendidik anak autisme. 
2) Terpola 
Kegiatan anak autisme terbentuk dari rutinitas terpola dan terjadwal 
mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali. Anak autisme adalah 
tipe anak yang monoton, mereka kurang dapat beradaptasi dengan 
baik pada perubahan baik sekecil apapun dalam rutinitas 
kehidupannya. Perubahan yang baru dapat menimbulkan kecemasan 
dalam diri anak sehingga memunculkan agresivitas, berontak atau 
marah.  
3) Terprogram 
Materi pendidikan dilakukan secara bertahap dan berdasar pada 
kemampuan anak autisme. Pembelajaran yang dipersiapkan haruslah 
benar-benar mematangkan konsepnya. 
 
  
 
4) Konsisten 
Konsisten berarti pembelajaran harus selaras dengan perilaku anak 
autisme. Anak autisme yang berperilaku positif harus mendapatkan 
respon positif dari pendidik seperti reward atau penguatan-
penguatan. Hal tersebut juga dilakukan dalam ruang dan waktu lain 
yang berbeda (maintenance) secara tepat. 
5) Continue 
Continue meliputi kesinambungan antara prinsip dasar pengajaran, 
program pendidikan dan pelaksanaannya. Pengajaran mutlak 
memerlukan prinsip kesinambungan sehingga pengajaran tidak 
terputus dan dapat mencapai tujuan pengajaran. 
d. Gejala-Gejala Anak Autisme Usia Dini 
Gejala anak autisme menurut Delay & Deinaker dan Marholin & Philips 
seperti dikutip oleh Bandi Dhelpie (2006:121) adalah: 
1) Senang tidur bermalas-malasan atau duduk menyendiri, muka pucat dan 
mata sayu serta selalu memandang ke bawah. 
2) Selalu diam sepanjang waktu. 
3) Jika ada pertanyaan terhadapnya, jawabannya sangat pelan dengan nada 
monoton, kemudian dengan suara yang aneh ia akan mengucapkan atau 
menceritakan dirinya dengan beberapa kata, lalu diam menyendiri lagi. 
4) Tidak pernah bertanya, tidak menunjukkan rasa takut, tidak punya 
keinginan yang bermacam-macam, dan tidak menyenangi sekelilingnya. 
5) Tampak tidak ceria. 
  
 
6) Tidak perduli pada lingkungannya, kecuali pada benda yang disukainya 
seperti boneka atau mobil-mobilan. 
          Sedangkan variasi gejala gejala autisme ada beberapa hal yaitu: 
1) Kemampuan berbicara dan berjalan sangat terlambat  
2) Hampir tidak ada kontak mata  
3) Tidak ada kepatuhan  
4) Tidak pernah bisa fokus  
e. Hambatan-Hambatan Anak Autisme Usia Dini 
           Hambatan-hambatan yang dialami anak autisme usia dini terdiri dari 
beberapa hal antara lain:  
1) Motorik yang meliputi fungsi (a) tonus otot, yakni kemampuan otot 
untuk menopang tubuh dan (b) Perencanaan dan pengurutan gerak, 
yakni kemampuan merencanakan rangkaian gerak otot dan 
melakukannya. 
2) Sensorik yakni pendeteksi informasi yang terjadi di organ indera 
dikenal sebagai proses sensorik melibatkan kerja organ dan syaraf yang 
berinteraksi secara sistemik sehingga disebut sebagai sistem sensorik. 
Terdapat 6 sistem sensorik yang kita kenal yakni:  
a. Sistem penglihatan, mendeteksi rangsang cahaya untuk memberi 
informasi tentang gelap terang, warna, bentuk, gerakan, dan posisi 
benda. 
  
 
b. Sistem pendengaran, mendeteksi rangsang gelombang suara untuk 
memberi informasi tentang jenis, intensitas, frekuensi, jarak, arah, 
nada suara dan pola bunyi-bunyian.  
c. Sistem pembauan, mendeteksi rangsang gas untuk memberi 
informasi tentang aroma benda-benda. 
d. Sistem pengecapan, mendeteksi rangsang cairan untuk memberi 
informasi tentang rasa. 
e. Sistem perabaan (taktil), mendeteksi melalui sentuhan untuk 
memberi informasi tentang suhu, tekstur, tekanan, rasa gatal, dan 
nyeri. 
f. Sistem proprioseptif dan vestibular (kinestesis),mendeteksi 
pergerakan  tubuh dan gravitasi untuk memberi informasi tentang 
posisi dan pergerakan tubuh serta keseimbangan motorik.  
2. Pola Pembelajaran Anak Autisme di Mutiara Center Jamsaren, 
Surakarta 
a. Metode dan Strategi Pembelajaran  
      Metode belajar yang digunakan pada anak autisme usia dini di  
Mutiara Center yaitu: 
1) Metode Lovaas / ABA 
                      Metode Lovaas adalah salah satu metode yang digunakan 
di sekolah tersebut. Metode Lovaas/ ABA merupakan bentuk dari 
applied behavioural analisys  (ABA). Metode ini lebih dikenal 
dengan sebutan metode Lovaas karena penemunya bernama O. Ivar 
  
 
Lovaas. Dasar dari metode ini adalah menggunakan pendekatan teori 
behavioral, dimana pada tahap intervensi dini anak autisme 
menekankan kepatuhan, ketrampilan anak dalam meniru dan 
membangun kontak mata. Latihan-latihan awal terus dilakukan 
hingga sukses, artinya untuk mencapai tujuan diatas.   
2) TEACCH (Treatment and Education of Autistic and Communication 
Handicapped Children) 
                   TEACCH dikembangkan dan ditujukan untuk anak-anak 
autisme dengan terstruktur dan bersifat rutin dalam kehidupannya. 
Program ini menekankan anak-anak agar dapat bekerja secara 
bertujuan dalam komunitasnya.   Eric Schopler telah 
mengembangkan prinsip-prinsip kunci dalam program TEACCH 
antara lain: a) Structured enviorenment, b) Work schedules, c) Work 
systems dan d) Visual instructions . Dalam Mutiara Center lebih 
menggunakan prinsip kunci work schedule. Setiap murid 
memilikinya untuk beraktifitas, yang mana pada bagian awal 
menggunakan bentuk gambar. Karena ketika anak menjadi lebih 
dapat terjadual dan terstruktur berkomunikasi menggunakan gambar 
dan terdapat kata di bagian bawah gambar tersebut hingga suatu 
waktu sangat mudah menggunakan hanya tulisan kata. 
3) Sone-Rise Programme (Options Approach) 
               Pendekatan ini dikembangkan oleh Barry Neil dan Samahria 
Lyte Kaufman, sepasang suami istri dari Amerika Serikat sebagai 
  
 
hasil dari kerja mereka dengan anaknya dari usia 18 bulan. Melalui 
keyakinan bahwa penerimaan dan cinta pada anak yang mereka 
sediakan, Kaufmans mengembangkan sebagian ruang bermain dari 
kerja mereka. Sama halnya di Mutiara Center yang menyediakan 
ruang bermain yang memadai untuk mengoptimalkan belajar.  
4) PECS (Picture Exchange Communication System) 
                     Sistem ini memiliki pengalaman yang sangat sukses 
terhadap perkembangan anak berkebutuhan khusus dan secara nyata 
adalah anak autisme. Sistem ini berdasarkan prinsip yang melibatkan 
anak dalam komunikasi dengan menyediakan mereka kesempatan 
untuk meminta sesuatu. Sebagai contoh jika waktu makan snack, 
maka orang tua menyediakan susu atau air putih untuk minum dan 
anak diarahkan untuk memilih dan meminta untuk minum. Dua 
gambar, segelas air susu dan segelas air putih disediakan untuk anak 
autisme. Anak autisme akan belajar untuk memilih kartu yang 
mengindikasikan mengarah minum dan memberikannya dengan cara 
meminta. Demikianlah yang diterapkan di Mutiara Center, para guru 
sering menggunakan sarana seperti kartu bergambar untuk mengajar. 
   Kemudian strategi pembelajaran bagi penyandang autisme 
di sekolah autisme (Mutiara Center) dan anak dengan kebutuhan khusus 
yang meliputi kompetensi, materi, media, dan lingkungan pembelajaran 
untuk menghasilkan pendidikan adalah bahwa strategi pembelajaran 
penyandang autisme di sekolah autisme adalah dengan menggunakan 
  
 
pola satu murid satu terapis dan kurikulum antara setiap anak sangat 
berbeda, tergantung dari kebutuhan anak autisme tersebut. Sedangkan 
kompetensi yang dimiliki anak penyandang autisme yaitu Kemampuan 
wicara, yang diharapkan bagi anak nantinya mempunyai kemampuan 
berbicara dengan baik. Kemampuan sosialisasi, yang diharapkan bagi 
anak nantinya mempunyai kemampuan untuk bisa bersosialisasi dengan 
orang lain dan lingkungan sekitar. Kemampuan perilaku, yang 
diharapkan bagi anak nantinya mempunyai perubahan dalam berperilaku 
repetitive (Abdika : 2012). 
b. Jenis Terapi 
            Ada beberapa jenis terapi yang digunakan Mutiara Center untuk 
terapi anak autisme usia dini. Adapun jenis-jenis terapi tersebut antara 
lain adalah:  
1) Terapi Fisik, autisme tergolong suatu gangguan perkembangan yang 
bersifat pervasive. Banyak anak autisme mengalami hambatan dalam 
hal kemampuan motorik kasarnya. Terkadang, tonus otot anak autisme 
lembek sehingga kemampuan berjalannya menjadi kurang kuat. Selain 
itu, keseimbangan tubuhnya juga buruk. Terapi fisik dan integrasi 
sensoris akan sangat membantu menguatkan otot serta memperbaiki 
keseimbangan tubuhnya. 
2) Terapi Sosial, kekurangan paling mendasar bagi anak autisme terletak 
pada komunikasi dan interaksi. Banyak anak autisme yang 
membutuhkan pertolongan dalam mengembangkan keterampilan 
  
 
komunikasi dua arah, mendapatkan teman, serta bermain bersama di 
tempat terbuka. Seorang terapis sosial dapat membantu dengan cara 
memberikan fasilitas untuk bergaul dengan teman-teman sebaya serta 
memberi petunjuk. Terapi sosial ini harus dilakukan secara intensif 
dalam membimbing anak. 
3) Terapi Bermain, sebagaimana anak-anak pada umumnya seorang 
pengidap autisme membutuhkan pertolongan dalam belajar dan 
bermain. Dalam hal ini, bermain dengan teman sebaya berguna untuk 
melatih kemampuan bicara, berkomunikasi, serta menjalin interaksi 
sosial. Dalam mengajari anak bermain, seorang terapis dapat 
menerapkan teknik-teknik tertentu. Terapi bermain harus dilakukan 
secara intens disertai bimbingan yang optimal. Bahkan, pemilihan 
permainan harus mengacu pada kelemahan yang dimiliki anak, 
misalnya jenis yang mengandalkan hubungan sosial, keterampilan 
berbicara, dan sebagainya. Dalam menjalankan terapi, anak diajak 
belajar sambil bermain. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
         Hasil penelitian Debby Annisa (2016) mahasiswa S_1 jurusan Pendidikan 
Luar Biasa Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Pelaksanaan 
Pembelajaran Karawitan pada Anak Autisme di SLB Khusus Autisme Bina 
Anggita Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
mengenai pelaksanaan pembelajaran karawitan pada anak autisme di SLB 
  
 
Khusus Autisme Bina Anggita Yogyakarta. Penelitian tersebut berdasarkan 
pada penelitian deskriptif kualitatif. 
               Kajian hasil penelitian yang ditemukan yang kedua ialah skripsi yang 
berjudul “Memahami Pengalaman Komunikasi Guru dalam Pembelajaran 
Perilaku Anak Autisme pada Jenjang Taman Kanak-Kanak di SLB Widya 
Bhakti Semarang oleh Mutia Rahma Pratiwi Program S_1 Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Diponegoro dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
tujuannya pemahaman mengenai kendala yang dihadapi guru dan bagaimana 
strategi pembelajaran yang dilakukan guru. Penelitian ini menggunakan teori 
Coordinated Management of Meaning yang memaparkan bagaimana proses 
pemaknaan pesan dan dampak hubungan dalam proses komunikasi. Penelitian 
ini mendasarkan pada paradigma interpretif dan pendekatan fenomenologi. 
               Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
Penelitian pertama adalah penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran 
karawitan pada anak autisme. Penelitian ini membahas tentang 
mendeskripsikan mengenai pelaksanaan pembelajaran karawitan pada anak 
autisme di SLB Khusus Autisme Bina Anggita Yogyakarta. Sedangkan 
penelitian kedua adalah untuk memahami komunikasi guru dalam 
pembelajaran perilaku anak autisme pada jenjang TK. Sehingga didapatkan 
pemahaman mengenai kendala yang dihadapi guru dan strategi pembelajaran 
yang dilakukan guru. Penelitian ini menggunakan teori Coordinated 
Management of Meaning yang memaparkan proses pemaknaan pesan dan 
dampak hubungan dalam proses komunikasi. Penelitian ini mendasarkan pada 
  
 
paradigma interpretif dan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini merupakan 
penelitian tentang pola pembelajaran anak autisme. Perbedaan penelitian ini 
dibandingkan dengan kedua penelitian adalah penelitian ini mengkaji pola 
pembelajaran anak autisme. Selain itu, problematika yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran pendidikan di Mutiara Center Jamsaren Surakarta. 
Perbedaannya disini di Mutiara Center Jamsaren Surakarta adalah pola 
pembelajaran individual dan klasikal. 
C. Kerangka Berpikir 
         Argumen peneliti menjelaskan simbol penelitian berdasarkan kajian teori 
dan kajian hasil penelitian. Tentu mempunyai harapan agar anak-anak autisme 
dapat tumbuh dan berkembang sebagaimana anak pada umumnya.  
Keberhasilan anak-anak autisme adalah kebanggaan kita, sebaliknya kegagalan 
mereka tentu membuat kita ikut menanggung akibatnya. Tidak hanya sampai di 
dunia, diakhirat pun pasti kita akan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah 
SWT. Apakah kita berhasil mendidik anak-anak autisme dan menjaga anak 
didik kita ataukah sebaliknya.  
              Agar anak autisme mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
yang sangat keras, kita sebagai pendidik haruslah membekali mereka dengan 
bekal yang dapat membuat mereka tidak guncang dengan perubahan-perubahan 
terhadap lingkungan. Seseorang harus memiliki perangkat perilaku dan 
kepribadian yang memungkinkan baginya untuk berproses sesuai dengan 
tuntutan lingkungan. Tentunya perangkat perilaku dan kepribadian itu harus 
dibentuk sejak awal kehidupannya.   
  
 
               Autisme dianggap sebagai  impairment in developmental processes atau 
neuro behavioral disorders, tidak hanya mengalami gangguan perkembangan 
kognisi dan perilaku tetapi juga adanya  gangguan pemprosesan sensori atau 
disebut sebagai sensory disorders serta keterlambatan dalam perkembangan 
sensomotorik.  
              Gangguan pada senso-motor berdampak pada gangguan musculoskleta 
ldalam hal ini gangguan yang timbul adalah, adanya kelemahan otot dan 
gangguan fleksibilitas, keduanya menyebabkan fungsi otot dan mobilitas sendi 
menurun, sehingga gerakan selektif terganggu. Ketiadaan gerakan selektif 
menyebabkan anak cenderung inaktif dan passive. Sedangkan bagi yang 
hiperakti, gerakan yang terbentuk tanpa konsep dan arah, anak cenderung tidak 
bisa diam dan sulit diarahkan. 
               Gangguan neuromuscular menyebabkan terganggunya kontrol motorik, 
ketiadaan control motorik menyebabkan anak cenderung inaktiv akibatnya 
tonus postural menurun menyebabkan stabilitas sendi menurun, gangguan 
koordinasi menyebabkan gerakan volunteer terganggu, abnormalitas pola gerak 
menyebabkan lingkup gerakan yang terbatas, inisisasi gerak terganggu 
menyebabkan gerakan selektif terganggu. Oleh karena itu, pola pembelajaran 
anak autisme di Mutiara Center Jamsaren Surakarta dapat menjadi solusi dan 
bagian-bagian anak autisme agar anak mempunyai kemampuan komunikasi 
verbal maupun non verbal, serta berinteraksi sosial dan mampu mengendalikan 
emosinya. 
  
 
                Argumen penelitian ada 2 yaitu yang pertama; memisahkan anak 
autisme dan memasukkan dalam kelas khusus atau sekolah luar biasa berarti 
menghindarkan anak dari kelas-kelas „normal‟ sehingga terhambat pula 
berlangsungnya pengalaman-pengalaman yang „normal‟ dan kedua, 
dipisahkannya anak autisme secara khusus telah menunjukkan tidak 
tercapainya pendidikan yang „jelas/tepat‟ bagi anak-anak yang memiliki 
kebutuhan khusus seperti autisme. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain (Kriyantono, 2014). Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang pemecahan masalahnya dengan 
menggunakan data empiris.  
Penelitian kualitatif dapat didefinisikan sebagai suatu metode berganda 
dalam fokus yang melibatkan pendekatan interpretatif dan wajar terhadap 
setiap pokok permasalahan yang dikajinya. Secara intens dan berkepanjangan 
penelitian kualitatif bekerja mengamati suatu lapangan atau suatu kehidupan 
dalam setting alamiah. 
Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk memberi penjelasan 
(explanations), mengontrol gejala-gejala komunikasi, mengemukakan prediksi-
prediksi, atau untuk menguji teori apapun, tetapi lebih dimaksudkan untuk 
mengemukakan gambaran dan/ atau pemahaman (understanding) mengenai 
bagaimana dan mengapa suatu gejala atau realitas komunikasi terjadi.   
(Pawito, 2007: 35).    
  
 
Sebagaimana pertanyaan dalam penelitian ini berkenaan dengan how 
dan why, maka peneliti menggunakan pendekatan dengan metode studi kasus 
karena peneliti bertujuan ingin mempelajari secara intensif tentang latar 
belakang keadaan seseorang, kelompok atau lembaga. Peneliti kasus adalah 
suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terdapat 
suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Penelitian ini bersifat 
mengamati makna dibalik suatu tindakan atau fenomena tertentu yang ada pada 
lingkungan penelitian, oleh karena itu jenis penelitian yang paling sesuai 
adalah jenis penelitian kualitatif. 
Penelitian studi kasus adalah pendekatan kualitatif yang penelitinya 
mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) atau 
beragam sistem terbatas, melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam 
yang melibatkan beragam sumber informasi atau sumber informasi majemuk   
(misalnya,   pengamatan,   wawancara,   bahan   audiovisual, dan   dokumen 
berbagai laporan), dan melaporkan deskripsi kasus dan tema kasus (Creswell, 
2014).  
Penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif yakni peneliti 
mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) atau 
beragam sistem terbatas (berbagai kasus), melalui pengumpulan data yang 
detail dan mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi atau sumber 
informasi majemuk (misalnya, pengamatan, wawancara, bahan audiovisual, 
dan dokumen dan berbagai laporan), dan melaporkan deskripsi kasus dan tema 
kasus (Creswell, 2014). Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyak 
  
 
mungkin data mengenai subjek yang diteliti dan sering menggunakan berbagai 
metode: penelaahan dokumen baik primer maupun sekunder, (hasil) survei, dan 
data apapun, wawancara sistematik, pengamatan (observasi), untuk 
menguraikan suatu kasus secara terinci.  
Penelitian ini melihat kasus mengenai Pola Pembelajaran Anak Autisme 
di Mutiara Center Jamsaren Surakarta Tahun 2017/2018. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
           Penelitian ini dilaksanakan di Mutiara Center tepatnya di Jamsaren 
Surakarta. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan bahwa di Mutiara Center 
melaksanakan pembelajaran dengan siswa anak autis usia dini. 
2. Waktu Penelitian 
           Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret 2018 sampai Agustus 
2018 dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 01. Jadwal Penelitian      
No Kegiatan Bulan / Minggu 2018 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
V V V V                     
2 Observasi Awal     V V V                  
3 Persiapan 
Penelitian 
        V V               
  
 
4 Pengumpulan 
Data 
          V V             
No Kegiatan Bulan / Minggu 2018 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
5 Analisis Data            V V            
6 Penulisan 
Laporan 
             V V V V        
7 Penyelesaian 
Laporan Akhir 
                 V V V V    
 
C. Subyek dan Informan Penelitian  
1. Subyek Penelitian      
                     Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Sesuai dengan 
permasalahan penelitian yang telah dipaparkan tersebut, maka subjek 
dalam penelitian ini adalah orang-orang yang bersentuhan dengan 
pembelajaran anak autisme di Mutiara Center Jamsaren Surakarta yaitu: 
guru kelas Klasikal di Mutiara Center Jamsaren Surakarta. 
2. Informan Penelitian  
          Informan penelitian adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. 
Informan adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2011:90). 
  
 
Informan dari permasalahan yang akan diteliti dapat diperoleh dari kepala 
sekolah guna memperoleh data mengenai gambaran umum obyek peneliti, 
guru guna pendamping guna memperoleh tentang proses pelaksanaan 
peneliti di Mutiara Center Jamsaren Surakarta.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
           Pengumpulan data sebagai rangkaian aktivitas yang saling terkait yang 
bertujuan untuk mengumpulkan informasi untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan riset yang muncul (Creswell, 2014). Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga macam, yaitu: 
1) Observasi  
Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara melaksanakan 
pengamatan secara cermat dan sistematis. Jenis observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi tak berstruktur. Observasi tak 
berstruktur yaitu observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis 
tentang apa yang akan diobservasi. Fokus observasi akan dikembangkan 
selama kegiatan observasi berlangsung dengan menggunakan rambu-
rambu pengamatan.  
Peneliti memilih metode pengumpulan data observasi ini, bertujuan 
ingin mengamati secara terperinci. Penelitian ini difokuskan pada proses 
perkembangan anak autisme dalam pengamatan pembelajarannya. 
Mengapa perlu adanya observasi, karena dengan observasi penulis dapat 
mengetahui kondisi anak atau siklus perilaku anak. Karena setiap hari anak 
  
 
autisme itu kondisi dan keadaan psikisnya masih labil. Maka perlu adanya 
tindakan observasi. 
Peneliti menggunakan observasi tak berstruktur karena dengan 
observasi ini peneliti dapat melakukan pengamatan bebas, mencatat apa 
yang menarik, melakukan analisis dan kemudian membuat kesimpulan. 
Observasi ini sendiri dilakukan ketika akan menentukan subjek penelitian. 
2) Wawancara 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terarah. Wawancara merupakan metode pengumpulan data 
untuk memperoleh informasi secara langsung dari sumber data secara lisan 
yang kemudian diolah dalam metode pengolahan data. Wawancara dalam 
riset kualitatif yang kemudian disebut yang kemudian disebut sebagai 
wawancara mendalam (in depth interview) atau wawancara intensif 
(intensive-interview) dan kebanyakan tidak terstruktur, tujuannya untuk 
mendapatkan data kualitatif yang mendalam (Kriyantono, 2014). 
Melakukan wawancara secara mendalam meliputi menanyakan 
pertanyaan dengan format terbuka terbuka, mendengarkan dan 
merekamnya, kemudian menindaklanjuti dengan pertanyaan tambahan 
terkait. Dengan wawancara diharapkan penulis mengetahui gambaran 
sekolah dan pendidikan anak autisme. Target wawancara tertuju pada 
Kepala sekolah, guru, dan wali siswa. Dari hasil wawancara tersebut 
peneliti berharap mendapatkan data tentang pola penanganan anak autisme 
  
 
berbagai terapi anak autisme, dan cara pendekatan secara Psikologi 
terhadap anak autisme. 
 
3) Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data berdasarkan catatan. Dengan 
adanya dokumentasi peneliti berharap dapat memperoleh data tentang 
catatan dalam buku perkembangan dalam tingkah laku anak, buku agenda 
penilaian perkembangan anak autisme dalam proses pembelajarannya. 
Dari dokumentasi, penulis berharap bisa menyimpan file atau data 
perkembangan anak, guna sebagai arsip bahwasannya penelitian yang di 
teliti oleh penulis memang benar adanya tidak memanipulasi data. 
Jenis dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi foto serta dokumen. Dokumen sendiri terdiri dari dokumen 
internal (memo, pengumuman, instruksi, atau aturan lembaga) yang 
digunakan dalam lingkungan sendiri dan dokumen eksternal (informasi 
yang dihasilkan dari suatu lembaga seperti media massa. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
                Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik  
triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu (Moleong, 2007:330). Berdasarkan pertimbangan pada hasil 
data awal yang diperoleh dari informan lainnya, maka dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Pada 
  
 
triangulasi sumber, peneliti menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yakni 
kepala sekolah dan salah satu pengajar di TK Mutiara Center. Data yang 
diperoleh dari narasumber akan dideskripsikan dan dikategorikan untuk 
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. Sedangkan 
pada triangulasi teknik, peneliti menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda yakni data yang diperoleh dengan wawancara akan dicek dengan 
observasi, sehingga akan didapat kepastian data mana yang dianggap benar. 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah suatu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2007: 248). 
Peneliti melihat kembali hasil dari pencatatan awal yang kemudian dibuat 
suatu kesimpulan dari semua jawaban subjek penelitian, setelah penyajian data 
lengkap barulah kemudian dibuat suatu kesimpulan secara menyeluruh. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisa data kualitatif. Analisis data yang 
dilakukan secara fleksibel, artinya tidak kaku oleh batasan kronologis selama 
berlangsungnya atau pasca pengumpulan data. 
Menurut Miles dan Hubermen (1984), mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
  
 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan 
data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas 
dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display) serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing / 
verification). (Sahid, 2011). Analisis data dilakukan dengan tiga tahap secara 
interaktif dan saling berhubungan baik selama atau sesudah pengumpulan data 
antara lain:  
1. Reduksi Data  
Reduksi data yaitu proses penelitian, pemusatan perhatian pada 
transformasi data yang diperoleh di lapangan. Jadi, data yang diperoleh 
dari situs penelitian di tuangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap 
dan terinci kemudian data disesuaikan dengan kebutuhan yang ditetapkan 
dalam penelitian sesuai dengan fokus penelitian. 
Hal ini dilakukan dengan cara mengadopsi data yang diperlukan dan 
relevan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, antara lain seperti 
gambaran anak  autisme dan perilakunya dalam pembelajaran, upaya apa 
saja dalam peningkatan kemampuan anak autisme, dan penerapan media 
pembelajaran visual bagi anak autisme. Selain itu juga menyortir data yang 
tidak diperlukan.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun dalam 
bentuk teks naratif yang memungkinkan untuk penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.  
  
 
3. Penarikan/Verivikasi Kesimpulan Data 
Setiap kesimpulan yang ditetapkan secara terus-menerus dilakukan 
verifikasi hingga benar-benar diperoleh konklusi yang valid dan kokoh. 
 
Gambar 1. Komponen dalam analisis data: model interaktif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum Mutiara Center Jamsaren Surakarta  
a. Sejarah Berdirinya 
           Mutiara Center terbentuk sesuai Surat Keputusan (SK) Pengurus 
Majlis Tanfidzi Yayasan Perguruan Al-Islam Surakarta No: 
819/I.4/YPA/12-03, pada tanggal 1 Januari 2003.  Latar belakang 
berdirinya Mutiara Center adalah dalam rangka meningkatkan 
pelayanan kepada masyarakat dalam bidang pendidikan, khususnya 
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang pada saat itu kurang 
mendapatkan perhatian dan kurangnya wadah untuk penanganan dan 
optimalisasi kemampuan mereka. Anak berkebutuhan khusus hanya 
dipandang mampu sekolah di sekolah luar biasa, pada hal tidak 
semuanya demikian. 
                            Mutiara Center sampai dengan tahun 2018 ini menempati 
bangunan 2 lantai (lantai 2 dan lantai 3) yang berada di lingkungan 
Pondok Jamsaren, yang terletak di Jl. Veteran No.263 Jamsaren 
Surakarta. Selama 15 tahun berdiri, Mutiara Center terhitung telah 4 
kali berganti kepengelolaan, yang awalnya dikelola oleh pendiri (Umi 
Hanik, Erni Kadarwaty, dan Siti Sopiyatun), sekarang dikelola 
  
 
Kepengurusan yang dilantik pada akhir September 2012. (Kurnia                 
Fitrotin dan Hartatik).     
Mutiara Center adalah suatu lembaga pendidikan nonformal yang 
memberikan pelayanan kepada anak berkebutuhan khusus berupa 
pelayanan akademik, komunikasi, wicara, motorik, baik motorik halus 
maupun motorik kasar, terapi kelompok dan sosial, serta layanan 
psikologi. Selain kegiatan rutin, Mutiara Center juga mengadakan 
kegiatan ekstra pilihan yaitu renang dan TPA (Taman Pendidikan Al-
Qur‟an). 
                     Peserta didik di Mutiara Center beraneka karakteristik, antara 
lain: autis, hiperaktif, down syndrome, speech delay, kesulitan belajar, 
gangguan konsentrasi dan perhatian, gangguan perilaku dan gangguan 
komunikasi. Program yang diberikan, disesuaikan dengan kondisi 
masing-masing anak. Orang tua dan orang terdekat anak tersebut 
dilibatkan dalam program karena tentu anak lebih banyak 
menghabiskan waktu bersama keluarga.  
  Tim kerja Mutiara Center terdiri dari tenaga dari beberapa 
disiplin ilmu, antara lain: paedagogi, terapi wicara, terapi okupasi, 
psikologi dan fisio terapi. Selain itu, kami juga bekerjasama dengan 
lembaga psikologi untuk memberikan layanan psikologi jika 
diperlukan.  
  
 
              Kegiatan belajar di Mutiara Center terdiri dari dua kelas, yaitu 
kelas individu dan kelas kelompok. Di kelas individu, anak berlatih 
konsentrasi dan perhatian, menanamkan konsep pre akademik, konsep 
komunikasi, perilaku, dan yang lainnya, sedangkan di kelas kelompok, 
anak lebih banyak mempraktekkan konsep yang telah diberikan di kelas 
individu. Ada juga aktifitas di luar kelas setiap hari Jumat dan Outing 
Class setiap 6 bulan sekali. 
                     Setiap 3 bulan sekali, Mutiara Center mengundang orang tua 
untuk duduk bersama mengevaluasi program belajar dan merumuskan 
program belajar untuk 3 bulan kedepan. Selain itu, juga memberikan 
pendampingan dalam kegiatan parenting dan sharing yang rutin 
diadakan setiap 6 bulan sekali, dan ada juga Raport belajar anak yang 
disampaikan tiap semester. 
              Metode belajar yang digunakan yaitu metode campuran dari 
beberapa metode, seperti Lovaas / ABA, TEACCH, PECS, Sone-Rise 
Programme. Menggunakan media belajar yang beragam dalam bentuk 
kartu, puzzle, miniature atau tiruan yang lengkap serta ruang kelas dan 
lingkungan belajar yang nyaman serta fasilitas yang lengkap seperti 
adanya Puskestren gratis untuk anak yang sakit, minimarket, dan 
masjid. 
              Output Mutiara Center yang mampu mengikuti pembelajaran 
di sekolah regular, diarahkan ke beberapa sekolah rekanan baik yang 
  
 
usia TK maupun SD. Sedangkan anak yang belum mampu, 
dipersiapkan sedemikian rupa dan untuk anak yang tidak mampu 
mengikuti pembelajaran di sekolah reguler, diarahkan untuk 
kemandirian dan keahlian dan bila ingin sekolah formal akan diarahkan 
ke SLB. 
              Meskipun sekarang ini lembaga terapi anak berkebutuhan 
khusus banyak bermunculan, sebagai lembaga yang telah lama bergerak 
di bidang penanganan anak berkebutuhan khusus, Mutiara Center 
memiliki ciri khas dan nilai lebih dibandingkan lembaga lain. Mutiara 
Center terus berinovasi dan berusaha untuk meningkatkan layanan 
pendidikan dan meningkatkan kemampuan terapis serta mampu 
bertahan dengan baik. Didukung tim kerja yang solid dan 
berpengalaman serta program yang selalu up to date dan selalu 
mengedepankan rasa kekeluargaan dengan menganggap anak 
berkebutuhan khusus sejajar dengan anak normal, serta dengan 
komitmen yang kuat, Mutiara Center yakin bahwa lembaganya akan 
semakin terdepan.  
b.  Letak Geografis   
Letak Mutiara Center ini batas-batasnya adalah: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Kratonan 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan Rejo Warihi 
3) Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Danukusuman 
4) Sebelah barat berbatasan dengan Peligo Layat 
  
 
c. Visi dan Misi di Mutiara Center Jamsaren Surakarta 
1) Visi 
                Menjadi pusat terapi dan edukasi bagi anak berkebutuhan khusus 
dengan memberikan pelayanan yang terbaik, professional dan 
bercirikan islami. 
2) Misi   
a) Memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus untuk 
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai potensi dan 
kemampuannya. 
b) Memberikan pendidikan agama Islam bagi anak berkebutuhan 
khusus, sebagai bekal dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Mengoptimalkan kemampuan akademik anak berkebutuhan 
khusus supaya mampu mengikuti pendidikan pada kelas regular. 
d) Mengembangkan keterampilan anak berkebutuhan khusus, 
terutama dalam hal perawatan diri sehari-hari sebagai persiapan 
untuk dapat hidup mandiri di lingkungannya. 
e) Menumbuhkembangkan kesadaran orang tua, keluarga dan 
masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan anak berkebutuhan khusus agar 
dapat belajar dan bersosialisasi di lingkungannya. 
d. Struktur Organisasi di Mutiara Center Jamsaren Surakarta 
          Organisasi dalam arti luas adalah suatu badan yang mengatur 
segala urusan untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut 
  
 
diperlukan individu dalam sebuah organisasi meliputi struktur 
organisasi. Struktur organisasi di Mutiara Center sebagai berikut: 
Bagan 0.1 
Struktur Organisasi Mutiara Center 
PJ 
 
                           DPM                               DPG 
                                              A 
                                
                                               T              
                 Keterangan Bagan Organisasi:  
                 PJ       : Penanggungjawab : Yayasan Perguruan Al-Islam 
                 DPM  : Dewan Pembina  : Prof. DR. H.M. Furqon Hidayatulloh, M.Pd. 
              Drs. H. Anwar Sholeh, M.Hum. 
              Hj. Kusniah Harsono 
              Drs. Ali Ghufron, MM. 
              Drs. Priyono, M.Pd. 
                 DPG   : Dewan Pengelola : Kurnia Fitrotin, S.Pd., M.Psi. (Kepala) 
  
 
              : Hartatik, Amd.FT. (Wakil kepala) 
                 A        : Administrasi        : Keni Sapartini 
                 T         : Terapis            : Agustina Suyani Rahmatun, S.Psi. 
                        Yunita Rohmaini, Amd.OT. 
                        Uun Pinxy S,Amd.TW. 
  
 
e. Sarana / Prasarana di Mutiara Center Jamsaren Surakarta 
         Sarana / prasarana adalah fasilitas yang menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar murid-murid autisme. 
Adapun sarana / prasarana yang ada di Mutiara Center adalah sebagai berikut: 
Tabel 02. Sarana / Prasarana Mutiara Center  
No Nama Barang Jumlah Kode Kondisi/Keterangan 
1 Meja terapi besar  1  V 
2 Meja terapi kecil 5  V 
3 Kursi terapi besar 10  V 
4 Kursi terapi kecil 7  V 
5 Rak tempat peraga 1 (3loker)  A,B& C 
6 Jam dinding 1  V 
7 Kipas angin  1  V 
8 Kaca sedang  1  V 
  
 
9 Lampu  1  V 
10 Tempat sampah 1  V 
11 Tempat tissue 1  V 
12 Rak plastik (tempat tas) 1  V 
13 Box PJ 2  Merah & biru 
14 Alat peraga 43  V 
15 Rak piring 1  V 
16 Gelas dan piring 7  V 
 
f. Keadaan Guru        
Tenaga pendidik dan karyawan yang bertugas di Mutiara Center Jamsaren Surakarta pada tahun 2017/2018 seluruhnya ada 6 
(enam) orang. Untuk lebih jelasnya, penulis akan sajikan daftar tabel tenaga pendidik dan karyawan di Mutiara Center 
Jamsaren Surakarta. 
  
 
 
Tabel 03. Profil Umum Pendidik dan Karyawan di Mutiara Center 
No. Nama Tempat, Tanggal Lahir Pendidikan 
Terakhir 
Jabatan Alamat Mulai 
Bekerja 
1. Kurnia Fitrotin, S.Pd.,M.Psi. Ngawi, 29 Mei 1987 S2 Psikologi Kepala Perum Sanggrahan Asri 
no.17 Makamhaji Kts 
1 Mei 2011 
2. Hartatik, Amd.FT. Sragen, 2 Feb 1980 D3 Fisioterapi Wakil Kepala / 
Terapis 
Manukan, Sambirejo 
Sragen 
1 Mei 2010 
3. Keni Sapartini Karanganyar, 26 Maret 1976 SMPS Tenaga 
Administratif 
Tegal gede RT 2 RW3 
Karanganyar 
1 Mei 2009 
4. Agustina Suyani R, S.Psi. Boyolali, 23 Agust 1989 S1 Psikologi Terapis Sidorejo RT 03/33 
Mojosongo 
 
21 Nov 2011 
  
 
5. Yunita Rohmaini, Amd.OT. Karanganyar, 4 Juni 1986 D3 Okupasi terapi Terapis Banaran RT 001/XV 
Karanganyar 
1 Sept 2014 
6. Uun Pinxy S, Amd.TW. Boyolali, 01 September 1996 D3 Terapi wicara Terapis Baratan RT.01 RW.03 
Nogosari Boyolali 
1 Feb2018 
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g. Data Siswa 
      Adapun data siswa yang ada di Mutiara Center Jamsaren Surakarta 
sebagai berikut:   
Tabel 04. Data Siswa di Mutiara Center 
Pusat Terapi L P Jumlah 
Anak berkebutuhan khusus  12 7 19 
Anak autisme  5 4 9 
 
2. Deskripsi Data 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, agar data 
tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. 
Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai pembelajaran anak 
autisme di Mutiara Center Jamsaren Surakarta sebagai berikut:  
a. Latar Belakang dan Tujuan didirikan Mutiara Center Jamsaren 
Surakarta  
   Guru adalah amanah yang besar karena guru mempunyai tugas 
yang besar, salah satunya mengajari pembelajaran anak autisme karena 
pembelajaran anak autisme adalah pembelajaran yang sangat penting 
untuk kehidupannya nanti. Hal ini seperti diungkapkan Ibu Kurnia 
Fitrotin, S.Pd., M.Psi. Ibu Kurnia adalah Kepala sekolah Mutiara Center 
Jamsaren Surakarta yang diamanahkan menjadi kepala sekolah Mutiara 
Center sejak tahun 2011. Beliau mengungkapkan bahwa yang 
melatarbelakangi didirikan Mutiara Center adalah untuk meningkatkan 
 
 
 
 
pelayanan kepada masyarakat dalam bidang pendidikan, khususnya 
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang kurang mendapatkan 
perhatian. Anak berkebutuhan khusus hanya dipandang mampu sekolah 
di sekolah luar biasa, pada hal tidak semuanya demikian. 
Selain itu, karena semakin banyaknya jumlah anak 
berkebutuhan khusus dan kalau kata pendiri jaman dulu memang 
membutuhkan suatu wadah untuk menangani anak berkebutuhan 
khusus yang istilahnya non formal, jadi bisa pendampingan non formal 
atau untuk istilahnya pra sekolah buat anak-anak. Sebelum anak 
berkebutuhan khusus masuki usia sekolah biasanya mereka seperti 
terapi, jadinya non formal seperti itu (Wawancara Kepala Sekolah pada 
tanggal 7 Mei 2018). 
b. Pola Pembelajaran yang dilakukan di Mutiara Center Jamsaren 
Surakarta 
                    Setiap sekolah pasti ada pola pembelajaran yang dilakukan 
untuk menyampaikan materi, seperti yang dilakukan Mutiara Center ini 
mereka melakukan pembelajaran yang dilakukan untuk anak autisme, 
seperti yang diungkapkan Ibu Kurnia bahwa untuk pembelajarannya 
memakai individual dan klasikal. Yang individual terapi satu murid satu 
guru tentunya programnya terinci dan tujuannya diharapkan dapat 
tercapai. Di kelas individual, lebih ditekankan beberapa latihan, seperti 
belajar menghitung dengan menggunakan media balok. Adanya balok 
tersebut membuat anak merasa seperti bermain. Jadi, tanpa disadari 
 
 
 
 
anak-anak autis tidak saja bermain tetapi juga belajar menghitung. 
Selain menghitung, anak autis juga dilatih untuk menulis, dengan cara 
menebalkan huruf atau angka. Awalnya menebalkan susunan huruf 
yang membentuk nama anak masing-masing sehingga lebih mudah 
dipahami. Kemudian setelah anak autis lebih mengenal dan paham akan 
huruf dan angka, dilanjutkan dengan menulis tulisan yang lain. Kelas 
individual ini juga mengajarkan kepada anak autis untuk menghafal 
surat pendek dan mengenal gambar. Cara untuk mengenal gambar itu 
dengan menunjukkan kartu bergambar yang terdapat tulisan di 
bawahnya nama benda yang ada di gambar, kemudian anak autis 
menebak gambar apakah yang ada di kartu. 
Sedangkan di kelas klasikal, anak-anak autis yang bermasalah 
bersosialisasi, dilatih dan diajak bergaul dengan temannya  agar dapat 
bersosialisasi. Pada kelas ini lebih ditekankan pada praktek. sebagai 
contoh, seperti mengenal nama-nama shalat dan waktunya serta praktek 
wudhu. Tidak hanya mengenal nama-nama shalat, tetapi juga 
mempraktekkan secara langsung shalat dan bacaannya. Anak autis juga 
diajarkan untuk mengenal tempat ibadah. Selain belajar tentang ibadah, 
mereka belajar juga untuk menggunting dan menempel bentuk sesuai 
pola yang diberikan. 
Mutiara Center memberlakukan sistem belajar aktif setiap hari 
Senin sampai dengan Jum‟at. Sistem belajar lima hari dalam seminggu 
tersebut diharapkan agar anak autis terbiasa belajar dan tidak mudah 
 
 
 
 
melupakan berbagai pelajaran yang telah diajarkan para guru. Pelajaran 
dimulai di kelas klasikal pada pukul 08.00 – 09.00 WIB. Setelah itu, 
dilanjut ke kelas individual secara bergilir (Wawancara Kepala Sekolah, 
pada tanggal 7 Mei 2018). 
c. Faktor Pendukung serta Penghambat dalam Pembelajaran Anak 
Autisme di Mutiara Center Jamsaren Surakarta 
                        Setiap pelajaran pasti adanya faktor pendukung serta 
penghambat yang digunakan untuk pembelajaran anak autisme, salah 
satunya anak-anak Mutiara Center ini. Faktor pendukung serta 
penghambat yang mereka gunakan untuk pembelajaran anak autisme 
seperti yang dikatakan oleh Ibu Kurnia bahwa faktor pendukung serta 
penghambat adalah yang pasti yang paling utama orang tua baru 
kemudian faktor-faktor lainnya seperti teman maupun lingkungan. Jadi, 
kalau orang tuanya belum dapat memahami kondisi anak sepenuhnya 
dan belum menerima kondisi anaknya, tentu hal ini dapat juga 
menghambat proses belajarnya. Orang tua kadang-kadang masih 
berpikir bahwa anaknya tidak apa-apa dan terkadang orang tuanya 
terlalu cuek terhadap anaknya. Mereka menggap anaknya yang autisme 
itu tidak apa-apa sehingga bersikap biasa dan tidak segera 
menindaklanjuti sebagaimana pembelajaran anak autisme (Wawancara 
Kepala Sekolah, pada tanggal 7 Mei 2018). 
 
 
 
 
d. Upaya-Upaya yang dilakukan dalam Mengatasi Hambatan 
Pembelajaran Anak Autisme di Mutiara Center Jamsaren 
Surakarta 
       Setiap pelajaran pasti adanya upaya-upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi hambatan pembelajaran anak autisme, salah satunya 
anak-anak Mutiara Center ini. Upaya-upaya yang mereka lakukan untuk 
mengatasi hambatan pembelajaran anak autisme seperti yang dikatakan 
oleh Ibu Kurnia bahwa untuk biasanya guru akan melakukan 
pembicaraan dengan orang tua seperti keluhan-keluhan apa yang 
terjadi, kenapa tidak masuk terapi anaknya sehingga dapat ditemukan 
solusi yang dapat menguntungkan dan memudahkan kedua belah pihak. 
Selain itu, upaya yang dilakukan terkait pola pembelajarannya guru 
memberikan pembelajaran yang sama serta materi yang sama pula.  
    Materi-materi tersebut diperbanyak dan juga diberikan kepada 
orang tua sehingga dapat menjadi perhatian orang tua dirumah. Hal ini 
dilakukan karena pembelajaran di Mutiara Center waktunya sangat 
terbatas hanya sekitar 1 jam saja sehingga lebih banyak dirumah. Jadi 
anak dapat dipantau perkembangannya secara komprehensif oleh orang 
tua sehingga orang tua juga dapat sharing dengan guru kesulitannya apa 
saja selama di rumah. Dari sharing tadi guru juga dapat memberikan 
solusi atas permasalahan yang ada (Wawancara Kepala Sekolah, pada 
tanggal 7 Mei 2018). 
 
 
 
 
e.  Metode dan Strategi yang digunakan di Kelas Regular pada Anak 
Autisme di Mutiara Center Jamsaren Surakarta 
         Setiap pelajaran pasti terdapat metode dan strategi yang 
digunakan untuk dikelas reguler terhadap anak autisme, salah satunya 
anak-anak Mutiara Center ini. Metode dan strategi yang digunakan untuk 
dikelas reguler pada anak autisme seperti yang dikatakan oleh Guru 
Mutiara Center Ibu Hartatik bahwa untuk metode belajar yang digunakan 
yaitu metode campuran, contohnya: lovaas/ aba, teacch, sone-rise 
programme, pecs. 
     Kemudian strategi yang digunakan adalah kompetensi, materi, 
media, dan lingkungan pembelajaran untuk menghasilkan pendidikan 
(Wawancara Guru Kelas, pada tanggal 8 Mei 2018). 
f. Proses Pembelajaran yang dilakukan Guru dalam Mempelajari 
Gangguan pada Anak Autisme di Mutriara Center Jamsaren 
Surakarta 
                 Setiap sekolah pasti ada proses pembelajaran yang dilakukan 
guru untuk mempelajari gangguan pada anak autisme, salah satunya 
anak-anak Mutiara Center ini. Proses pembelajaran yang dilakukan guru 
untuk mempelajari gangguan pada anak autisme seperti yang dikatakan 
oleh Ibu Hartatik bahwa untuk proses pembelajaran yaitu memerlukan 
kesabaran karena banyak dan masalah yang muncul dalam pembelajaran, 
di samping hambatan mental yang mereka miliki (Wawancara Guru 
Kelas, pada tanggal 8 Mei 2018). 
 
 
 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Berdasarkan fakta temuan yang diperoleh di lapangan dan hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai pola pembelajaran anak 
autisme di Mutiara Center Jamsaren Surakarta meliputi:    
1.  Latar Belakang dan Tujuan didirikan Mutiara Center Jamsaren 
Surakarta  
 Latar belakang didirikannya Yayasan Mutiara Center yaitu untuk 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang pendidikan, 
khususnya pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang pada saat itu 
kurang mendapatkan perhatian dan kurangnya wadah untuk penanganan 
dan optimalisasi kemampuan mereka. Anak berkebutuhan khusus hanya 
dipandang mampu sekolah di sekolah luar biasa, pada hal tidak semuanya 
demikian. Anak berkebutuhan khusus sebelum memasuki usia sekolah akan 
mendapatkan terapi seperti pendidikan non formal.  
 Di Mutiara Center sarana prasarananya yaitu macam-macam, 
memakai media belajar seperti kartu, puzzle, mainan atau apapun. Kalau 
prasarananya umumnya seperti terapi motorik, contohnya mainan-mainan 
yang bersifat motorik dan disini juga sarana prasarananya sejauh ini cukup 
memadai.  
 Sarana prasarana yang diperlukan dalam pembelajaran anak autisme 
yaitu tergantung kondisi anak masing-masing yang individu. Kalau sarana 
prasarana anaknya berbeda-beda yang dibutuhkan diantaranya mainan 
edukatif seperti puzzle, patung gender, dan lain-lain.  
 
 
 
 
 Tujuan penanganan anak autisme adalah mempersiapkan mereka 
agar mampu bergaul dengan lingkungan, serta meningkatkan kemampuan 
berpikir ketika menginjak dewasa. Sehubungan dengan aspek sosial 
kemasyarakatan, disebutkan bahwa anak penderita autisme terbiasa untuk 
sibuk dengan dirinya sendiri ketimbang bersosialisasi dengan 
lingkungannya. Mereka juga sangat terobsesi dengan benda-benda mati. 
Selain itu, anak-anak penderita autisme tidak memiliki kemampuan untuk 
menjalin hubungan persahabatan, menunjukkan rasa empati, serta 
memahami apa yang diharapkan oleh orang lain dalam beragam situasi 
sosial (Mirza Maulana, 2014:12).  
  Penanganan terhadap anak usia dini dengan gangguan autisme 
paling tidak dilakukan untuk tujuan-tujuan berikut ini: 
a) Anak mampu membangun komunikasi dua arah yang aktif, 
b) Anak mampu melakukan sosialisasi ke dalam lingkungan yang umum 
dan bukan hanya dalam lingkungan keluarga, 
c) Perilaku tidak wajar pada anak dapat diminimalisasi atau bahkan 
dihilangkan, 
d) Untuk mengajarkan materi akademik pada anak, 
e) Untuk meningkatkan kemampuan bantu diri atau bina diri dan 
keterampilan lain yang dibutuhkan anak (Novan, 2016:200). 
 
 
 
 
 
 
2. Media Pembelajaran yang digunakan di Mutiara Center Jamsaren 
Surakarta  
 Media pembelajaran yang digunakan Mutiara Center adalah 
komponen pembelajaran yang meliputi bahan dan peralatan. Dengan 
masuknya berbagai pengaruh ke dalam dunia pendidikan (misalnya 
teori/konsep baru dan teknologi), media pembelajaran di sekolah tersebut 
pun mengalami perkembangan dan tampil dalam berbagai jenis dan format, 
dengan masing-masing ciri dan kemampuannya.  
  Mutiara Center juga menyediakan media-media yang memiliki unsur 
pokok seperti gambar, garis, simbol dan gerak. Usaha-usaha ke arah 
taksonomi media tersebut juga telah dilakukan oleh beberapa ahli. Rudy 
Bretz, mengklasifikasikan media berdasarkan unsur pokoknya yaitu suara, 
visual (berupa gambar, garis, dan simbol), dan gerak. Di samping itu juga, 
Bretz membedakan antara media siar (telecommunication) dan media 
rekam (recording). Dengan demikian, media menurut taksonomi Bretz 
dikelompokkan menjadi 8 kategori: a) media audio visual gerak, b) media 
audio visual diam, c) media audio semi gerak, d) media visual gerak, e) 
media visual diam, f) media semi gerak, g) media audio, dan h) media 
cetak.  
   Beberapa ahli yang lain seperti Gagne, Briggs, Edling, dan Allen 
(Arief S. Sadiman, dkk., 2003:27), membuat taksonomi media dengan 
pertimbangan yang lebih berfokus pada proses dan interaksi dalam belajar, 
ketimbang sifat medianya sendiri. Sejalan dengan perkembangan teknologi, 
 
 
 
 
maka media pembelajaran pun mengalami perkembangan melalui 
pemanfaatan teknologi itu sendiri. Berdasarkan perkembangan teknologi 
tersebut, Azhar Arsyad (2010) mengklasifikasikan media atas empat 
kelompok: 1) media hasil teknologi cetak, 2) media hasil teknologi audio-
visual, 3) media hasil teknologi berbasis komputer, dan 4) media hasil 
gabungan teknologi cetak dan komputer.  
  Mutiara Center menggunakan media yang lebih mirip yang 
dikelompokkan oleh Rudy Bretz. Dari beberapa pengelompokkan media 
yang dikemukakan di atas, tampak bahwa hingga saat ini belum terdapat 
suatu kesepakatan tentang klasifikasi (sistem taksonomi) media yang baku. 
Dengan kata lain, belum ada taksonomi media yang berlaku umum dan 
mencakup segala aspeknya, terutama untuk suatu sistem instruksional 
(pembelajaran). Atau memang tidak akan pernah ada suatu sistem 
klasifikasi atau pengelompokkan yang sahih dan berlaku umum. Meskipun 
demikian, apa pun dan bagaimanapun cara yang ditempuh dalam 
mengklasifikasikan media, semuanya itu memberikan informasi tentang 
spesifikasi media yang sangat perlu diketahui. Pengelompokkan media 
yang sudah ada pada saat ini dapat memperjelas perbedaan tujuan 
penggunaan, fungsi dan kemampuannya, sehingga bisa dijadikan pedoman 
dalam memilih media yang sesuai untuk suatu pembelajaran tertentu 
(Sukiman, 2012:44-47).  
 
 
 
 
 
3. Pola Pembelajaran yang dilakukan di Mutiara Center Jamsaren 
Surakarta 
  Pembelajaran di Mutiara Center ini terdapat dua kelas yaitu kelas 
klasikal dan kelas individual. Kelas individual merupakan kelas dimana 
pembelajaran dengan terapi satu murid satu guru, sedangkan pembelajaran 
klasikal ini diperuntukkan bagi anak-anak berkebutuhan khusus yang 
bermasalah dalam bersosialisasi dengan lingkungan sehingga perlu untuk 
berlatih bersosialisasi. 
   Langkah yang digunakan di Mutiara Center agar anak tidak terpaku 
pada satu guru atau guru pendamping khusus yaitu dengan menggunakan 
cara dimana satu anak itu dipegang oleh beberapa terapis. Disini memang 
minimal satu anak belajar selama 3 jam sehingga 3 jam itu anak 
mendapatkan terapis yang berbeda -beda dan anak tidak pada satu guru 
saja. Hal ini dilakukan agar anak dapat belajar juga ke guru lain, biar 
mengenal guru yang lain karena berbeda-beda metodenya dan latar 
belakang juga berbeda-beda yang disampaikan juga berbeda-beda. 
Adapun beberapa jenis terapi anak autisme yang dilakukan Mutiara 
Center antara lain adalah:  
a. Terapi Fisik, autisme tergolong suatu gangguan perkembangan yang 
bersifat pervasive. Banyak anak autisme mengalami hambatan dalam 
hal kemampuan motorik kasarnya. Terkadang, tonus otot anak autisme 
lembek sehingga kemampuan berjalannya menjadi kurang kuat. Selain 
itu, keseimbangan tubuhnya juga buruk. Terapi fisik dan integrasi 
 
 
 
 
sensoris akan sangat membantu menguatkan otot serta memperbaiki 
keseimbangan tubuhnya. 
b. Terapi Sosial, kekurangan paling mendasar bagi anak autisme terletak 
pada komunikasi dan interaksi. Banyak anak autisme yang 
membutuhkan pertolongan dalam mengembangkan keterampilan 
komunikasi dua arah, mendapatkan teman, serta bermain bersama di 
tempat terbuka. Seorang terapis sosial dapat membantu dengan cara 
memberikan fasilitas untuk bergaul dengan teman-teman sebaya serta 
memberi petunjuk. Terapi sosial ini harus dilakukan secara intensif 
dalam membimbing anak. 
c. Terapi Bermain, sebagaimana anak-anak pada umumnya seorang 
pengidap autisme membutuhkan pertolongan dalam belajar dan 
bermain. Dalam hal ini, bermain dengan teman sebaya berguna untuk 
melatih kemampuan bicara, berkomunikasi, serta menjalin interaksi 
sosial. Dalam mengajari anak bermain, seorang terapis dapat 
menerapkan teknik-teknik tertentu. Terapi bermain harus dilakukan 
secara intens disertai bimbingan yang optimal. Bahkan, pemilihan 
permainan harus mengacu pada kelemahan yang dimiliki anak, 
misalnya jenis yang mengandalkan hubungan sosial, keterampilan 
berbicara, dan sebagainya. Dalam menjalankan terapi, anak diajak 
belajar sambil bermain  
       Selain terapi diatas, ada juga terapi lainnya menurut Bambang Putranto 
(2015) antara lain: 1) Applied Behavioral Analysis (ABA), 2) terapi wicara, 
 
 
 
 
3) terapi okupasi, 4) terapi fisik, 5) terapi sosial, 6) terapi bermain, 7) terapi 
perilaku, 8) terapi perkembangan, 9) terapi visual, 10) terapi biomedis, dan 
11) terapi musik. 
 Belajar di Mutiara Center adalah proses perubahan tingkah laku 
individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan 
lingkungan. Belajar di tempat tersebut bukan hanya sekedar menghafal, 
melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang. 
Pembelajarannya pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara 
guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap 
muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai 
media pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi tersebut, 
maka kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan berbagai pola 
pembelajaran. 
  Pola-pola pembelajaran Mutiara Center memberikan gambaran 
bahwa seiring dengan pesatnya perkembangan media pembelajaran, baik 
software maupun hardware, akan membawa perubahan bergesernya 
peranan guru sebagai penyampai pesan. Guru tidak lagi berperan sebagai 
satu-satunya sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran.  
 Anak-anak autis juga dapat memperoleh informasi dari berbagai 
media dan sumber belajar, baik itu dari majalah, modul, siaran radio 
pembelajaran, televisi pembelajaran, media komputer atau yang sering kita 
kenal dengan pembelajaran berbasis komputer (CBI), baik model drill, 
tutorial, simulasi maupun instructionalgames ataupun dari internet. 
 
 
 
 
Sekarang ini atau di masa yang akan datang, peran guru tidak hanya 
sebagai pengajar (transmitter), tetapi ia harus mulai berperan sebagai 
director of learning, yaitu sebagai pengelola belajar yang memfasilitasi 
kegiatan belajar siswa melalui pemanfaatan dan optimalisasi berbagai 
sumber belajar. 
   Bahkan, bukan tidak mungkin di masa yang akan datang peran 
media sebagai sumber informasi utama dalam kegiatan pembelajaran (pola 
pembelajaran bermedia), seperti halnya penerapan pembelajaran berbasis 
komputer (computer based instruction), disini peran guru hanya sebagai 
fasilitator belajar saja. 
Terdapat 8 fase proses pembelajaran menurut Robert M. Gagne yaitu:  
a. Motivasi, fase awal memulai pembelajaran dengan adanya dorongan 
untuk melakukan suatu tindakan dalam mencapai tujuan tertentu 
(motivasi intrinsik dan ekstrinsik).  
b. Pemahaman, individu menerima dan memahami informasi yang 
diperoleh dari pembelajaran. Pemahaman didapat melalui perhatian. 
c. Pemerolehan, individu memberikan makna/mempersepsi segala 
informasi yang sampai pada dirinya sehingga terjadi proses 
penyimpanan dalam memori siswa. 
d. Penahanan, menahan informasi/hasil belajar agar dapat digunakan 
untuk jangka panjang. Proses mengingat jangka panjang. 
e. Ingatan Kembali, mengeluarkan kembali informasi yang telah 
disimpan, bila ada rangsangan.  
 
 
 
 
f. Generalisasi, menggunakan hasil pembelajaran untuk keperluan 
tertentu. 
g. Perlakuan, perwujudan perubahan perilaku individu sebagai hasil 
pembelajaran. 
h. Umpan Balik, individu memperoleh feedback dari perilaku yang telah 
dilakukannya.(Rusman, 2013:139-140). 
Pembelajaran pada Mutiara Center hakikatnya merupakan suatu 
proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung 
seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan 
menggunakan berbagai media pembelajaran. Model pembelajarannya 
antara lain adalah rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang, merancang 
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau 
yang lain. 
Metode belajar yang digunakan pada anak autisme di  Mutiara Center 
yaitu metode campuran, contohnya: metode lovaas/ aba, teacch, sone-rise 
programme, pecs. 
1) Metode Lovaas/ ABA 
                           Metode Lovaas merupakan bentuk dari applied behavioural 
analisys  (ABA). Metode ini lebih dikenal dengan sebutan metode Lovaas 
karena penemunya bernama O. Ivar Lovaas. Dasar dari metode ini adalah 
menggunakan pendekatan teori behavioral, dimana pada tahap intervensi 
dini anak autistik menekankan kepatuhan, ketrampilan anak dalam 
 
 
 
 
meniru dan membangun kontak mata. Latihan-latihan awal terus 
dilakukan hingga sukses, artinya untuk mencapai tujuan diatas.  
           Metode ini sangat terstruktur dimana program yang diberikan 
berdasarkan tahap perkembangan anak. Materi yang diberikan bertahap 
dan bersifat prerequesite, artinya materi yang diberikan tidak akan 
berlanjut bila dasar dari materi sebelumnya belum dikuasai (sistematis 
dan terstruktur). Metode ini dilakukan oleh tim yang sudah dilatih 
terlebih dahulu yang dilakukan secara reguler dengan anak. Hal ini 
dilakukan agar orang tua anak dapat mengamati latihan dan menjadi 
lebih terlibat dalam program intervensi dini anaknya. 
            Dalam beberapa laporan penelitian, Metode Lovaas cukup 
efektif dalam membantu perkembangan anak autisme. Lovaas (1981) 
melaporkan hasil risetnya bahwa intervensi dini yang dilakukan pada usia 
2 tahun dengan menggunakan pendekatan behavioral therapy yang 
dilakukan secara intensif 40 jam per minggu anak mengalami kemajuan 
yang luar biasa. Dari 19 anak autisme, 9 diantaranya mengalami 
kemajuan dalam fungsi kognitif dan intelektual yang normal dimana anak 
dapat diikutkan dalam sekolah tingkat pertama dengan teman sebayanya. 
2) TEACCH (Treatment and Education of Autistic and Communication 
Handicapped Children) 
TEACCH dikembangkan dan ditujukan untuk anak-anak autistik 
dengan terstruktur dan bersifat rutin dalam kehidupannya. Program ini 
menekankan anak-anak agar dapat bekerja secara bertujuan dalam 
 
 
 
 
komunitasnya. Dalam tulisan Wall (2004) Eric Schopler telah 
mengembangkan prinsip-prinsip kunci dalam program TEACCH antara 
lain: a) Structured enviorenment, b) Work schedules, c) Work systems 
dan d) Visual instructions. 
               Pendekatan ini didesain untuk membimbing dan memberikan 
dukungan kepada orang tua dan masyarakat sedapat mungkin dilakukan 
sesuai dengan kondisi lingkungan dekatnya. Sebagai bimbingan, secara 
umum dapat mengikuti poin-poin yang membantu untuk memutuskan 
metode berkomunikasi dan berbahasa yang akan digunakan, Jordan 
(2001) menuliskan sebagai berikut: Pertama, Intelligibility, mudah 
dimengerti oleh pengguna. Kedua, Portability, mudah dibawa dan mudah 
digunakan. Metode ini dapat digunakan secara bervariasi dalam konteks 
termasuk di luar rumah tanpa membutuhkan uraian sebagai 
perlengkapannya. Hal ini dengan jelas memiliki hubungan terhadap 
sistem yang tergantung pada perlengkapan teknologi, tetapi juga 
implikasi kepada sistem simbol dan gambar. Ketiga, Copability, 
kecocokan atau kesesuaian. Kecocokan/kesesuaian terhadap level bahasa 
pengguna, kognitif, sensorik dan keberfungsian fisikal. Hal ini sangat 
sulit untuk anak autisme dalam memahami tujuan berkomunikasi dan 
juga penting untuk mempunyai sistem yang seseorang dengan siap 
memahami.  
                Keempat, Usability, dapat digunakan saat ini dan diprediksi 
pada lingkungan yang akan datang. Hal ini dapat membantu individu 
 
 
 
 
berkomunikasi dengan orang lain sehingga dapat mempengaruhi 
kualitas hidupnya. Kelima, Normalisation, adalah satu sistem yang 
mendorong dalam sosial yang inklusif. Sebagai sistem ini akan 
mempertimbangkan apakah sistem ini dapat digunakan sebagai 
Augmentative of speech dalam mengharapkan perkembangan bahasa 
akan difasilitasi oleh alat komunikasi yang digunakan atau apakah 
sistem itu semata-mata sebagai alternatif untuk bicara.    
3) Sone-Rise Programme (options approach) 
             Pendekatan ini dikembangkan oleh Barry Neil dan Samahria 
Lyte Kaufman, sepasang suami istri dari Amerika Serikat sebagai hasil 
dari kerja mereka dengan anaknya dari usia 18 bulan. Melalui 
keyakinan bahwa penerimaan dan cinta pada anak yang mereka 
sediakan, Kaufmans mengembangkan sebagian ruang bermain dari 
kerja mereka.  
             Prinsipnya adalah membantu anak untuk belajar tentang apa 
yang ingin anak pelajari sebagaimana apa yang dirasa dibutuhkan 
adalah bersifat mendasar. Mentor akan mengikuti anak dan 
berpartisipasi terhadap apapun yang dilakukan oleh anak. Pengamatan 
merupakan hal yang harus dilakukan oleh keduanya, anak dan mentor 
sebagaimana dua cermin dan mentor menemukan secara umum untuk 
membuat perencanaan aktifitas ke depan. Orang tua, bagaimanapun 
harus mengembangkan penataan setting ruang bermain mereka untuk 
 
 
 
 
beraktifitas dimana bebas dari gangguan dan anak dapat memusatkan 
perhatian secara total.  
             Metode ini tidak terlalu populer di Indonesia, tetapi ada 
sebagian orang tua yang menggunakannya karena memang metode ini 
lebih bersifat home based, artinya hubungan orang tua (keluarga) 
dengan anak merupakan kunci suksesnya keberhasilan anak.  
4) PECS (Picture Exchange Communication System) 
         Sistem ini memiliki pengalaman yang sangat sukses terhadap 
perkembangan anak berkebutuhan khusus dan secara nyata adalah anak 
autisme. Sistem ini berdasarkan prinsip yang melibatkan anak dalam 
komunikasi dengan menyediakan mereka kesempatan untuk meminta 
sesuatu. Sebagai contoh jika waktu makan snack, maka orang tua 
menyediakan susu atau air putih untuk minum dan anak diarahkan 
untuk memilih dan meminta untuk minum. Dua gambar, segelas air 
susu dan segelas air putih disediakan untuk anak autisme. Anak autisme 
akan belajar untuk memilih kartu yang mengindikasikan mengarah 
minum dan memberikannya dengan cara meminta.  
              Sejak terjadinya evolusi penggunaan PECS, hal ini telah lebih 
luas digunakan di sekolah taman kanak-kanak dan sekolah-sekolah. 
Metode ini sebenarnya sangat dibutuhkan oleh anak-anak autisme sesuai 
dengan karakteristik uniknya dimana anak autisme lebih dominan 
menggunakan visual sebagai media untuk berpikir, gaya belajar visual 
learner (Sussman, 1999). Tetapi sayangnya sebagian besar orang tua 
 
 
 
 
anak autistik dan sebagian besar pusat-pusat terapi anak autistik di 
Indonesia tidak ”meminati” metode ini. Para orang tua cenderung 
beralasan bahwa anaknya nanti akan malas berbicara dan akan selalu 
menggunakan media gambar untuk berkomunikasi. Anak-anak akan 
hanya mengerti dan dengan cara menukar gambar saat menginginkan 
sesuatu, tidak berbicara (Yuwono, 2012:100-109).  
              Kemudian strategi pembelajaran bagi penyandang autisme di 
sekolah Mutiara Center yang meliputi kompetensi, materi, media, dan 
lingkungan pembelajaran untuk menghasilkan pendidikan adalah bahwa 
strategi pembelajaran penyandang autisme di sekolah autisme adalah 
dengan menggunakan pola satu murid satu terapis dan kurikulum antara 
setiap anak sangat berbeda, tergantung dari kebutuhan anak autisme 
tersebut. Sedangkan kompetensi yang dimiliki anak penyandang autisme 
yaitu Kemampuan wicara, yang diharapkan bagi anak nantinya 
mempunyai kemampuan berbicara dengan baik. Kemampuan 
sosialisasi, yang diharapkan bagi anak nantinya mempunyai 
kemampuan untuk bisa bersosialisasi dengan orang lain dan lingkungan 
sekitar. Kemampuan perilaku, yang diharapkan bagi anak nantinya 
mempunyai perubahan dalam berperilaku repetitive. 
4. Faktor Pendukung Serta Penghambat dalam Pembelajaran Anak 
Autisme di Mutiara Center Jamsaren Surakarta 
   Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran adalah 
yang pasti yang paling utama adalah orang tua. Kalau orang tuanya masih 
 
 
 
 
belum dapat memahami kondisi anak sepenuhnya dan belum bisa menerima 
sepenuh hati kondisi anaknya. Tentunya hal ini dapat menghambat 
perkembangan pembelajaran anak. 
  Setiap pelajaran pasti adanya faktor pendukung serta penghambat 
yang digunakan untuk pembelajaran anak autisme, salah satunya anak-anak 
Mutiara Center ini. Faktor pendukung serta penghambat mereka adalah 
yang pasti yang paling utama orangtua baru kemudian faktor-faktor lainnya 
seperti teman maupun lingkungan. Jadi, kalau orang tuanya belum dapat 
memahami kondisi anak sepenuhnya dan belum menerima kondisi anaknya, 
tentu hal ini dapat juga menghambat proses belajarnya. Orang tua kadang-
kadang masih berpikir bahwa anaknya tidak apa-apa dan terkadang 
orangtuanya terlalu cuek terhadap anaknya. Mereka menganggap anaknya 
yang autis itu tidak apa-apa sehingga bersikap biasa dan tidak segera 
menindaklanjuti sebagaimana pembelajaran anak autisme.  
Adapun faktor-faktor pendukung dalam pembelajaran anak autisme di 
Mutiara Center adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan terapi perilaku sedini mungkin. 
b. Melakukan terapi okupasi untuk mengatasi ketidakseimbangan sensori 
anak. 
c. Melakukan terapi biomedis untuk mengatasi gangguan pencernaan dan 
ketidakseimbangan kondisi kimiawi dalam tubuh anak.  
d. Melihat karakteristik anak dengan perspektif yang lebih positif, melihat 
kelebihan dan kekurangan anak secara seimbang, dan tidak 
 
 
 
 
membanding-bandingkan dengan anak autistik atau anak normal yang 
lain. 
e. Mengakomodasi kekurangan anak.  
f. Untuk membantu anak supaya teroganisir bisa dengan membuat jadwal 
harian dan melatih anak supaya mengikutinya dengan konsisten. 
g. Memberi aturan dan perintah yang jelas dan konsisten. 
h. Berikan pujian dan penghargaan sesering mungkin. 
i. Ajak anak-anak autisme melakukan aktivitas yang rileks dan 
menyenangkan. 
j. Ajari anak-anak autisme untuk relaksasi dan teknik untuk mengontrol 
emosinya. 
      Sedangkan faktor-faktor penghambat menurut Ning Nathan (2016) 
dalam pembelajaran anak autisme dapat muncul sewaktu-waktu. Begitupun 
para murid anak autis  di Mutiara Center yang muncul beberapa faktor 
penghambat antara lain: 
a. Kesulitan dalam berimajinasi 
b. Kesulitan dalam interaksi sosial 
c. Kesulitan dalam berkomunikasi 
d. Kesulitan bersosialisasi 
e. Melakukan gerakan stereotyping 
f. Anak yang mengalami kesulitan pemusatan perhatian atau konsentrasi 
g. Anak yang juga memiliki gejala hiperaktif 
h. Anak yang memiliki gejala impulsif. 
 
 
 
 
5. Upaya-Upaya yang dilakukan dalam Mengatasi Hambatan 
Pembelajaran Anak Autisme di Mutiara Center jamsaren Surakarta 
 Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
pembelajaran anak autisme di sekolah ini adalah guru akan melakukan 
pembicaraan dengan orang tua seperti keluhan-keluhan apa yang terjadi, 
kenapa tidak masuk terapi anaknya sehingga dapat ditemukan solusi yang 
dapat menguntungkan dan memudahkan kedua belah pihak. Selain itu, 
upaya yang dilakukan terkait pola pembelajarannya guru memberikan 
pembelajaran yang sama serta materi yang sama pula. 
  Penanganan terpadu harus secepat mungkin dilaksanakan bila 
diagnosis autisme sudah terbentuk. Meskipun kelalaian yang ada di otak 
tidak dapat disembuhkan, namun dengan pola penanganan terpadu dan 
intensif, gejala-gejala autisme dapat dikurangi bahkan dihilangkan, sehingga 
diharapkan bisa berbaur dan hidup mandiri dalam masyarakat normal.  
                  Keberhasilan terapi anak autisme di Mutiara Center tergantung dari 
beberapa faktor: 
a. Berat atau ringannya gejala. Hal ini tentu saja tergantung dari berat 
ringannya gangguan yang ada di dalam sel otak sendiri.  
b. Umur. Diagnosis ini sangatlah penting, sebab semakin muda umur anak 
pada saat terapi dimulai, semakin besar kemungkinan untuk berhasil. 
Dikatakan bahwa umur yang ideal adalah antara umur 2-5 tahun, di 
mana sel otak masih bisa dirangsang untuk membentuk cabang-cabang 
neuron baru. 
 
 
 
 
c. Kecerdasan. Makin cerdas anak tersebut makin cepat dia bisa 
mengungkap hal-hal yang diajarkan kepadanya. 
d. Bicara dan berbahasa. Tidak semua penyandang autisme berhasil 
mengembangkan fungsi bicara dan berbahasanya. Duapuluh persen dari 
penyandang autisme tidak mampu bicara seumur hidup, sedangkan 
sisanya ada yang bisa bicara namun sulit dan kaku. Namun, ada pula 
yang bisa bicara dengan lancar. Mereka yang fungsi bicara dan 
berbahasanya baik, tentu saja lebih mampu diajar berkomunikasi.  
e. Intensitas dan terapi. Penanganan pada penyandang autisme harus 
dilakukan dengan sangat intensif. Beberapa pakar mengatakan bahwa 
terapi secara formal sebaiknya dilakukan antara 4-8 jam sehari. Namun 
di samping itu, seluruh keluarga pun harus ikut terlibat melakukan 
komunikasi dengan anak sejak anak tersebut bangun pagi hingga siap 
tidur pada malam hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V  
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
            Pola pembelajaran di Mutiara Center pada intinya memerlukan 
kesabaran dari para pengajarnya. Yayasan Mutiara Center Jamsaren, Surakarta 
menggunakan pola pembelajaran individual dan klasikal. Yang individual 
terapi satu murid satu guru dan programnya terinci. Di kelas individual, lebih 
ditekankan dengan beberapa latihan, seperti belajar menghitung dengan 
menggunakan media balok. Adanya balok tersebut membuat anak merasa 
seperti bermain.Jadi, tanpa disadari anak-anak autis tidak saja bermain tetapi 
juga belajar menghitung. Selain menghitung, anak autis juga dilatih untuk 
menulis, dengan cara menebalkan huruf atau angka. Kelas individual ini juga 
mengajarkan kepada anak autis untuk menghafal surat pendek dan mengenal 
gambar. Cara untuk mengenal gambar itu dengan menunjukkan kartu 
bergambar yang terdapat tulisan di bawahnya nama benda yang ada di gambar, 
kemudian anak autis menebak gambar apakah yang ada di kartu. 
                     Sedangkan di kelas klasikal, anak-anak autis yang bermasalah 
bersosialisasi, dilatih dan diajak bergaul dengan temannya agar dapat 
bersosialisasi. Pada kelas ini lebih ditekankan pada praktek. Sebagai contoh, 
seperti mengenal nama-nama shalat dan waktunya serta praktek wudhu. Media 
pembelajaran yang digunakan Mutiara Center adalah komponen pembelajaran 
yang meliputi bahan dan peralatan. Sekolah tersebut menyediakan media-
 
 
 
 
media yang memiliki unsur pokok seperti gambar, garis, simbol dan gerak. 
Beberapa terapi untuk anak autis telah dilakukan di Mutiara Center, antara lain 
terapi fisik, terapi sosial, dan terapi bermain. 
B. Saran-saran  
1. Untuk Lembaga 
    Sebaiknya lembaga memberikan sarana-prasarana yang lebih menunjang 
proses belajar anak, misalnya: kartu, puzzle, mainan atau apapun. 
2. Untuk Guru  
     a. Sebaiknya guru lebih bervariasi dalam memilih kegiatan-kegiatan yang 
digunakan untuk pembelajaran anak autisme, agar anak tidak cepat bosan 
dalam pembelajaran.  
     b. Sebaiknya guru lebih aktif dalam materi pembelajaran yang berhubungan 
dengan anak autisme.  
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LAMPIRAN 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1. Pedoman Observasi  
LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI MENGENAI POLA 
PEMBELAJARAN ANAK AUTISME 
Aspek yang dicari Deskripsi Keterangan 
Pola pembelajaran anak 
autisme  
a. Kegiatan Pendahuluan  
b. Kegiatan Inti 
c. Kegiatan Akhir 
 
Sarana yang digunakan 
pada pembelajaran anak 
autisme  
a. Kondisi sarana yang 
digunakan pada 
pembelajaran anak 
autisme  
b. Manajemen sarana 
pembelajaran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara  
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA MENGENAI POLA 
PEMBELAJARAN ANAK AUTISME 
Wawancara kepada informan ( Kepala Sekolah Mutiara Center / Ibu Kurnia )  
1. Apa yang melatar belakangi dan tujuan didirikan Mutiara Center Jamsaren 
Surakarta? 
2. Berapa jumlah anak autisme di Mutiara Center Jamsaren Surakarta? 
3. Bagaimana sarana dan prasarana di Mutiara Center Jamsaren Surakarta? 
apakah sudah memadai atau masih kurang?  
4. Sarana dan prasarana apa saja yang diperlukan di dalam pembelajaran anak 
autisme? 
5. Dari kalangan mana sajakah latar belakang keluarga anak autisme? 
6. Bagaimanakah pola pembelajaran yang dilakukan di Mutiara Center 
Jamsaren Surakarta? 
7. Apakah terdapat kendala-kendala dalam pembelajaran anak autisme? 
8. Apa saja faktor pendukung serta penghambat dalam pembelajaran anak 
autisme? 
9. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan 
pembelajaran anak autisme?  
10. Apa saja kriteria yang harus dimiliki oleh calon pengajar? Dan bagaimana 
mengidentifikasi dan menseleksi calon pengajar? 
11. Adakah langkah yang digunakan Mutiara center agar anak tidak terpaku 
pada satu guru atau guru pendamping khusus? 
12. Apa saja kegiatan di Mutiara Center? 
13. Apa yang dilakukan dalam menjalin kerja sama yang baik dengan guru, 
karyawan dan wali murid disekolah ini? 
14. Bagaimana bentuk apresiasi yang diberikan kepada guru dan karyawan 
yang profesional dalam kinerjanya? 
 
 
 
 
 
 
Wawancara kepada subjek penelitian ( Guru Kelas Klasikal / Ibu Hartatik ) 
1. Apa saja yang menjadi prinsip pembelajaran anak autisme di Mutiara 
Center? 
2. Bagaimana pola pembelajaran yang dilakukan dengan kategori anak 
berkebutuhan khusus yang berbeda-beda? 
3. Apa saja yang termuat di dalam pembelajaran? 
4. Bagaimana dalam mengembangkan bahan ajar agar sesuai dengan 
berkebutuhan dan kemampuan siswa berkebutuhan khusus? 
5. Metode dan strategi apakah yang ibu gunakan dikelas regular pada anak 
autisme? 
6. Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan Guru dalam mempelajari 
gangguan pada anak autisme? 
7. Bagaimana cara mengendalikan anak autisme di saat anak itu tantrum 
(Mengamuk)? 
8. Apakah ada tahapan-tahapan yang dilakukan Guru untuk pembelajaran anak 
autisme? 
9. Apa saja yang menjadi faktor keberhasilan pembelajaran? 
10. Apa saja faktor penghambat dalam pembelajaran? 
11. Kendala apa saja yang ibu temui ketika proses pembelajaran berlangsung? 
12. Bagaimana pelaksanaan pengajaran selama ini? 
13. Ketika berkomunikasi berlangsung apakah anak melakukan sentuhan? 
14. Bagaimana aktivitas yang dilakukan anak ketika berkomunikasi? 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 dan 4. Sumber Dokumentasi dan Dokumentasi 
 
                                                                                                       Dokumen Penulis 
Gambar 2. Kegiatan di Kelas Klasikal Saat Pembelajaran 
 
                                                                                                      Dokumen Penulis 
Gambar 3. Gallery Outing to Tlatar 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                   Dokumen Penulis 
Gambar 4. Gallery of Sun Garden 
 
                                                                                                       Dokumen Penulis 
Gambar 5. Pembelajaran di dalam Kelas 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                  Dokumen Penulis  
Gambar 6. Foto Bersama Ibu Kurnia Sebagai Kepala Sekolah 
 
                                                                                                     Dokumen Penulis  
Gambar 7. Foto Bersama Ibu Hartatik Sebagai Guru Kelas 
 
 
 
 
 
                                                                                               Dokumen Penulis  
Gambar 8. Gedung Mutiara Center Jamsaren Surakarta  
 
                                                                                                                   Dokumen Penulis 
Gambar 9. Pintu Masuk Mutiara Center Jamsaren Surakarta  
 
 
 
 
 
 
                                                                                            Dokumen Penulis 
  Gambar 10. Pintu Gerbang TK/RA 1 Al-Islam Jamsaren Surakarta,  
Mutiara Center, dan SMA/MA Al-Islam Jamsaren Surakarta  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. Teori Observasi 
Teori Observasi 
 
Kode              : 01 
Kegiatan         : Observasi 
Hari/tanggal    : Senin, 09 April 2018 
Pukul               : 08.00 WIB 
Tempat            : Kelas Klasikal Mutiara Center  
Subjek             : Guru Kelas 
Catatan Deskriptif 
               Pada hari Senin pagi tanggal 9 April 2018 sekitar pukul 08.00 WIB saya 
datang ke Mutiara Center untuk melakukan observasi, sebelum saya menuju 
lokasi saya datang ke ruang kantor kepala sekolah untuk bertemu dengan Ibu 
Kurnia, saya mau ijin ke kelas klasikal. Setelah di ijinkan saya langsung menuju 
ke kelas klasikal ternyata Ibu Tatik dan Ibu Yunita sedang mengajari anak-anak 
menempel macam-macam balok. 
               Setelah pembelajaran selesai anak-anak disuruh membersihkan alat-alat 
pembelajaran dan kemudian anak-anak makan bersama. Pukul 09.00 Ibu Tatik 
menutup dengan do‟a kafatul majlis, dan salam. Lalu anak-anak pulang diantar 
Ibu Tatik dan Ibu Yunita sampai pintu keluar dan saya pun juga ikut pamit dengan 
Ibu Tatik dan Ibu Yunita.    
Catatan Reflektif   
               Ketika mengajari menempel macam-macam balok, Ibu Tatik membantu 
terlebih dahulu cara menempel yang benar dan anak-anak juga sulit saat 
menggunting, karena kadang-kadang anak saat menggunting miring.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode              : 02 
Kegiatan         : Observasi 
Hari/tanggal    : Selasa, 10 April 2018 
Pukul               : 08.10 WIB 
Tempat            : Kelas Individual Mutiara Center 
Subjek             : Guru Kelas 
Catatan Deskriptif 
               Selasa 10 April 2018 saya datang ke kelas C kelas Individual pada pukul 
08.10 WIB dan ternyata Ibu Tatik sudah datang, lalu si anak disuruh menjawab 
gambar kartu apa itu, contohnya gambar hewan, transportasi. Kemudian si anak 
menebalkan huruf dan dibantu Ibu Tatik, karena si anak masih sulit menebalkan 
huruf yang benar.  
               Setelah pembelajaran selesai pada pukul 09.05 Ibu Tatik menutup 
dengan do‟a kafatul majlis, dan salam. Lalu si anak pulang diantar Ibu Tatik 
sampai pintu keluar dan saya pun juga ikut pamit dengan Ibu Tatik.    
Catatan Reflektif   
              Ketika menebalkan huruf, Ibu Tatik terlebih dahulu membantu si anak 
menghafalkan huruf A-Z, karena si anak sering tidak hafal huruf. 
 
Kode              : 03 
Kegiatan         : Observasi 
Hari/tanggal    : Rabu, 11 April 2018 
Pukul               : 08.10 WIB  
Tempat            : Kelas Individual Mutiara Center  
Subjek             : Guru Kelas 
Catatan Deskriptif 
                 Hari berikutnya Rabu 11 April 2018 saya datang ke kelas B kelas 
Individual pada pukul 08.10 WIB dan ternyata Ibu Tatik sudah datang, lalu si 
anak sedang belajar berhitung jumlah baloknya. Kemudian si anak menebalkan 
huruf dan dibantu Ibu Tatik, karena si anak masih sulit menebalkan huruf yang 
benar.  
 
 
 
 
               Setelah pembelajaran selesai pada pukul 09.05 Ibu Tatik menutup 
dengan do‟a kafatul majlis, dan salam. Lalu si anak pulang diantar Ibu Tatik 
sampai pintu keluar dan saya pun juga ikut pamit dengan Ibu Tatik.    
Catatan Reflektif   
               Ketika menebalkan huruf, Ibu Tatik terlebih dahulu membantu si anak 
menghafalkan huruf A-Z, karena si anak sering tidak hafal huruf. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. Teori Wawancara 
Teori Wawancara 
 
Wawancara dengan informan (Kepala Sekolah / Ibu Kurnia)  
Hari dan tanggal     : Senin, 07 Mei 2018  
Waktu                     : Pukul 09.30 WIB 
Tempat                   : Di ruang kantor kepala sekolah  
              Hari Jum‟at tanggal 04 Mei 2018, saya pergi ke Yayasan Mutiara Center 
Jamsaren Surakarta dengan tujuan bertemu dengan Ibu Kurnia selaku kepala 
sekolah untuk memohon izin melakukan penelitian disini, tetapi beliau tidak 
datang dikarenakan beliau mengantar putranya kontrol kerumah sakit. Lalu saya 
bertemu dengan Ibu Keni selaku tenaga administratif untuk menyampaikan pesan 
saya dan memberikan surat izin penelitian untuk Ibu Kurnia.  
            Tiga hari kemudian hari Senin tanggal 07 Mei 2018 saya kembali 
melakukan kunjungan ke Yayasan ke Mutiara Center untuk menanyakan surat 
saya tempo hari. Saya datang ke ruang kantor kepala sekolah pada pukul 09.30 
WIB dan Alhamdulillah saya bertemu dengan Ibu Kurnia. Pada kesempatan 
tersebut Ibu Kurnia setuju untuk melakukan wawancara dengan saya saat itu juga. 
berikut wawancara saya dengan beliau di kantor kepala sekolah.    
Peneliti       : ‟‟Assalamu‟alaikum Ibu. ‟‟ 
Informan    : ‟‟Wa‟alaikumussalam mbak. ‟‟ 
Peneliti       : ‟‟Maaf ya Ibu, tapi ini tidak mengganggu waktu Ibu kan ? ‟‟  
Informan  : ‟‟Iya mbak ndak papa, ndak kok mbak. ini Alhamdulillah sudah 
selesai. Oh iya mbak kira-kira apa yang bisa saya bantu mbak ? Maaf 
ya mbak kemarin saya tidak bisa bertemu mbak Rohmi, soalnya ini 
ngantar anak kontrol kerumah sakit. ‟‟  
Peneliti       : ‟‟Iya Ibu, ndak papa Ibu. ‟‟ 
Informan    : ‟‟Oh iya mbak, ini kira-kira apa yang bisa saya bantu ? ‟‟ 
Peneliti       : ‟‟Begini Ibu, ini saya mau wawancara jenengan. ‟‟ 
Informan    : ‟‟Oh iya mbak silahkan. ‟‟ 
 
 
 
 
Peneliti     : ‟‟Ibu, Apa yang melatar belakangi dan tujuan didirikan Mutiara 
Center Jamsaren Surakarta ? ‟‟ 
Informan : ‟‟Yang melatar belakangi tentunya karena semakin kesini anak 
perebutan jumlahnya semakin banyak dan kalau kata pendiri jaman 
dulu memang membutuhkan suatu wadah untuk menangani anak 
berkebutuhan khusus yang istilahnya non formal, jadi bisa 
pendampingan non formal atau untuk istilahnya pra sekolah buat 
anak-anak. Sebelum anak berkebutuhan khusus masuki usia sekolah 
biasanya mereka seperti terapi, jadinya non formal seperti itu. ‟‟  
Peneliti    : “Oh gitu Ibu, lalu Berapa jumlah anak autisme di Mutiara Center 
Jamsaren Surakarta ? ‟‟  
Informan    : ‟‟Kalau anak autisme sekitar 9-10 anak. ‟‟ 
Peneliti    : ‟‟Ibu, Bagaimana sarana dan prasarana di Mutiara Center Jamsaren 
Surakarta? Apakah sudah memadai atau masih kurang ? ‟‟ 
Informan   : ‟‟Macam-macam sarana prasarananya, kalau untuk belajarnya sendiri 
kita pakai media belajar seperti kartu, puzzle, mainan atau apapun. 
Kalau prasarananya umumnya seperti terapi motorik, contohnya 
mainan-mainan yang bersifat motorik dan sarana prasarananya juga 
sejauh ini cukup memadai. ‟‟ 
Peneliti      : ‟‟Oh gitu Ibu, lalu Sarana dan prasarana apa saja yang diperlukan di 
dalam pembelajaran anak autisme ? ‟‟ 
Informan   : ‟‟Tergantung kondisi anak masing-masing yang individu. yang sarana 
prasarananya anaknya yang berbeda-beda, sarana prasarananya yang 
dibutuhkan. Tapi yang paling sering dipakai kartu, mainan edukatif 
seperti puzzle, patung gender, dan lain-lain. ‟‟ 
Peneliti    : ‟‟Ibu, dari kalangan mana sajakah latar belakang keluarga anak 
autisme ? ‟‟ 
Informan     : ‟‟Macam-macam tidak khusus kalangan sini saja. ‟‟  
Peneliti      : ‟‟Oh gitu Ibu, lalu Bagaimanakah pola pembelajaran yang dilakukan 
di Mutiara Center Jamsaren Surakarta ? ‟‟ 
 
 
 
 
Informan   : ‟‟Pembelajarannya memakai klasikal dan individual. yang individual 
terapi satu murid satu guru tentunya programnya terinci dan 
tujuannya insyaallah bisa tercapai, sedangkan klasikal itu anak-anak 
berkebutuhan khusus yang bermasalah bersosialisasi, jadi perlu 
untuk berlatih bersosialisasi. ”  
Peneliti   : ‟‟Ibu, Apakah terdapat kendala-kendala dalam pembelajaran anak 
autisme ? ‟‟ 
Informan  : ‟‟Kendalanya itu paling biasanya mut anak, kalau belajar itu anak 
tidak tentu semangat ataupun besuknya udah lupa lagi. Misalnya 
anak-anak besuknya libur seperti urusan keluarga atau apapun. 
Biasanya kalau masuk lagi tentunya kita mengulang lagi dari awal, 
jadi itu kendala-kendalanya cuma itu sering anaknya seperti 
kesibukan orang tua diantar atau apapun. Kenapa tidak masuk ? tidak 
mungkin kita bicara seperti itu. Jadi itu kendala-kendalanya misalnya 
anaknya tidak masuk kita ulang lagi belajarnya. ‟‟ 
Peneliti     : ‟‟Oh gitu Ibu, lalu Apa saja faktor pendukung serta penghambat 
dalam pembelajaran anak autisme ? ”   
Informan  : ‟‟Yang pasti yang paling utama orang tua, jadi kalau orang tuanya 
memang kadang-kadang masih belum bisa memahami kondisi anak 
sepenuhnya dan belum menerima kondisi anaknya. Tentu itu masih 
penolakan anaknya, anak saya itu tidak apa-apa kok, anak saya bisa 
ini-ini pun itu orang tuanya terlalu cuek sudah tau anaknya. Anaknya 
itu loh Ibu ? enggak papa enggak papa itu dari keluarga atau orang 
tua. ‟‟  
Peneliti   : ‟‟Ibu, Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
hambatan pembelajaran anak autisme ? ‟‟ 
Informan   : ‟‟Biasanya kita ngobrol dengan orang tua seperti keluhan. Kenapa 
tidak masuk terapi ibu anaknya ? Sebisa mungkin kita cari solusi 
yang sama enakan. Kalau misalnya pelajarannya tidak kan kita 
kalau disini itu kita berikan pelajaran yang sama, materi yang sama. 
Difotokopi kita kasihkan ke orang tua, jadi sebisa mungkin berikan 
 
 
 
 
dirumah. Disini mungkin cuma 1 jam saja lebih banyak dirumah. 
Jadi anak itu kok ini Sih Ibu ? itu kita ngajak ngobrol orang tua. 
yang dirumah kesulitannya apa? jadi itu kita bisa sharing itu saja. ‟‟ 
Peneliti      : ‟‟Oh gitu Ibu, lalu Apa saja kriteria yang harus dimiliki oleh calon 
pengajar ? dan Bagaimana mengidentifikasi dan menseleksi calon 
pengajar ? ‟‟  
Informan  : ‟‟Sabar, telaten. Kalau dari sosialisasi pendidikan itu sendiri, 
pendidikan luar biasa seperti paedagog, psikologi, dan terapi. Jadi 
bisa fisio atau terapi wicara. Biasanya kita banyak yang tahjuwid, 
kita juga biasanya banyak training 3 bulan. Setiap 3 bulan kita 
evaluasi dan bisa kita ajarin kadang-kadang. Meskipun lulusan 
sekolah terapis ataupun lulusan pendidikan luar biasa. Kadang-
kadang praktek atau diteori beda-beda tetap kita ajarin, meskipun 
sudah pengalaman. Kita biasanya memang untuk terapis. ‟‟ 
Peneliti      : ‟‟Ibu, adakah langkah yang digunakan Mutiara Center agar anak 
tidak terpaku pada satu guru atau guru pendamping khusus ? ‟‟ 
Informan  : ‟‟Kalau disini mengajarnya satu anak itu dipegang banyak 
pembelajarannya terapis. Itu memang minimal satu anak 3 jam, 
jadi 3 jam itu anak terapis berbeda-beda. Anak tidak pada satu 
guru saja. Terus orang tua anak kadang pripun sama anak itupun, 
terus kita kadang tolak. Memang biar anak belajar juga ke guru 
lain, biar mengenal guru yang lain karena berbeda-beda 
metodenya dan latar belakang juga berbeda-beda yang 
disampaikan juga berbeda-beda. ‟‟ 
Peneliti         : ‟‟Oh gitu Ibu, lalu Apa saja kegiatan di Mutiara Center ? ‟‟ 
Informan    : ‟‟Kegiatan terapi klasikal dan individual. Setiap 6 bulan sekali kita 
mengadakan Outing Class dan terapi macam-macam, misalnya 
terapi wicara. Pemahaman misalnya kadang-kadang itu anak tidak 
tau, tidak paham, contohnya sederhana: kendaraan; bis, mobil, 
sepeda, dan lain-lain. ‟‟ 
 
 
 
 
Peneliti     : ‟‟Ibu, Apa yang dilakukan dalam menjalin kerja sama yang baik 
dengan guru, karyawan dan wali murid disekolah ini ? ‟‟ 
Informan    : ‟‟Setiap 3 bulan sekali, kami mengundang orang tua untuk diajak 
ngobrol bareng secara formalnya seperti itu. Kalau secara non 
formal biasanya kondisi belajar terapis yang menyampaikan oleh 
orang tua. Gimana belajarnya ya begini-begini seperti baik secara 
tertulis maupun secara lisan. ‟‟  
Peneliti       : ‟‟Oh gitu Ibu, Bagaimana bentuk apresiasi yang diberikan kepada 
guru dan karyawan yang profesional dalam kinerjanya ? ‟‟ 
Informan    : ‟‟Kita berikan bonus, kadang-kadang sehari kita mengadakan 
sharing. ‟‟  
Peneliti         : ‟‟Alhamdulillah Ibu ini sudah cukup. Ya gitu saja ya Ibu, maaf ini 
sudah mengganggu waktunya Ibu. ‟‟ 
Informan   : ‟‟Alhamdulillah mbak, semoga dimudahkan ya mbak. Tidak 
mengganggu kok mbak. ‟‟ 
Peneliti        : ‟‟Ya Ibu, ini saya tak langsung pamit mawon ini mau ketemu Ibu 
Hartatik. Assalamu‟alaikum Ibu. ‟‟ 
Informan        : ‟‟Wa‟alaikumsalam mbak. ‟‟ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Teori Wawancara 
Wawancara dengan subjek (Guru Kelas Klasikal dan Individual / Ibu Hartatik)  
Hari dan tanggal    : Selasa, 08 Mei 2018  
Waktu                    : Pukul 10.00 WIB 
Tempat                  : Di dalam kelas klasikal  
            Saya kembali lagi melakukan kunjungan ke Yayasan ke Mutiara Center 
pada hari Selasa tanggal 08 Mei 2018, lalu saya langsung datang ke kelas klasikal 
pada pukul 08.50 WIB dan saya bertemu dengan Ibu Hartatik dan Ibu Yunita yang 
sedang mengajar di kelas klasikal. Kemudian saya melihat anak-anak yang sedang 
belajar dengan Ibu Hartatik dan Ibu Yunita.  
            Setelah pembelajaran selesai jam 09.40 saya membantu untuk 
membersihkan ruangan yang dipakai, setelah itu saya bertanya kepada Ibu 
Hartatik tentang niat saya untuk mewawancarai beliau. Berikut wawancara saya 
dengan beliau di dalam kelas klasikal.   
Peneliti        : ‟‟Assalamu‟alaikum Ibu. ‟‟ 
Subjek         : ‟‟Wa‟alaikumussalam mbak Rohmi. ‟‟ 
Peneliti        : ‟‟Maaf Ibu, kira-kira habis ini Ibu ada acara  ? ‟‟ 
Subjek         : ‟‟Tidak mbak, ada yang bisa saya bantu mbak ? ‟‟ 
Peneliti       : ‟‟Kalau tidak ada, saya mau mengganggu waktu Ibu sebentar bisa 
Ibu ? ‟‟    
Subjek       : ‟‟Wah, sama sekali tidak mengganggu mbak, kira-kira apa yang bisa 
saya bantu mbak ? ‟‟ 
Peneliti      : ‟‟Begini Ibu, ini kan untuk mengetahui anak-anak di Mutiara Center 
ini saya perlu sedikit wawancara sama Ibu. ‟‟ 
Subjek     : ‟‟Oh, iya mbak kalau saya bisa menjawab Insya Allah, saya akan 
menjawab mbak. ‟‟  
Peneliti      : ‟‟Iya Ibu, saya mulai ya Ibu. ‟‟ 
Subjek       : ‟‟Silahkan mbak. ‟‟ 
Peneliti    : ‟‟Apa saja yang menjadi prinsip pembelajaran anak autisme di Mutiara 
Center ? ‟‟  
 
 
 
 
Subjek   : ‟‟Menurut individu anaknya yang kemarin misalnya komunikasi 
anaknya, contohnya bicara. Kalau ada anak yang lemah kita atasi, 
jadi sesuai kebutuhan anaknya. ‟‟  
Peneliti     : ‟‟Lalu, Bagaimana pola pembelajaran yang dilakukan dengan kategori 
anak berkebutuhan khusus yang berbeda-beda ? ‟‟ 
Subjek     : ‟‟Pembelajarannya ada klasikal dan individual. Klasikal ada motorik 
halus dan motorik kasar, sedangkan individual ada komunikasi dan 
fokusnya. ‟‟ 
Peneliti        : ‟‟Lalu, Apa saja termuat di dalam pembelajaran ? ‟‟ 
Subjek       : ‟‟Yang pertama, komunikasi seperti motorik, perhatiannya, fokusnya. 
Yang kedua, mandiri seperti perilakunya. ‟‟ 
Peneliti    : ‟‟Lalu Bagaimana dalam mengembangkan bahan ajar agar sesuai 
dengan berkebutuhan dan kemampuan siswa berkebutuhan 
khusus ? ‟‟ 
Subjek    : ‟‟Mengembangkan banyak beribadah dan mengembangkan pelatihan.‟‟ 
Peneliti       : ‟‟Lalu, metode dan strategi apakah yang Ibu gunakan dikelas regular 
pada anak autisme ? ‟‟ 
Subjek       : ‟‟Metode belajar yang digunakan yaitu metode campuran, contohnya: 
lovaas, teacch, pecs, sone-rise programme. ‟‟ 
Peneliti       : ‟‟Lalu, Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan Guru dalam 
mempelajari gangguan pada anak autisme ? ‟‟   
Subjek      : ‟‟Proses pembelajaran yaitu memerlukan kesabaran karena banyak 
dan masalah yang muncul dalam pembelajaran, di samping 
hambatan mental yang mereka miliki. ‟‟ 
Peneliti    : ‟‟Bagaimana cara mengendalikan anak autisme di saat anak itu 
tantrum (Mengamuk) ? ‟‟ 
Subjek      : ‟‟Perilakunya seperti duduk kita diajak ngobrol saat mengamuk, tapi 
ada gerakannya. Dilihat sikon anaknya kalau saat teriak kita 
ingatkan dan di jegat enggak boleh gitu, kalau menyakiti orang lain 
dilarang. ‟‟  
 
 
 
 
Peneliti  : ‟‟Apakah ada tahapan-tahapan yang dilakukan guru untuk pembelajaran 
anak autisme ? ‟‟ 
Subjek       : ‟‟Tahapan-tahapan seperti; dilatih kontak mata, pemahaman, dan pre 
akademik. ‟‟ 
Peneliti        : ‟‟Apa saja yang menjadi faktor keberhasilan pembelajaran ? ‟‟ 
Subjek        : ‟‟Keberhasilan dari orang tua dan disini di Mutiara Center, jadi disini 
belajarnya Cuma 1 jam, kalau disini juga harus dipelajari kalau 
dirumah juga harus dipelajari, kalau tidak dipelajari percuma 1 
jamnya. ‟‟ 
Peneliti        : ‟‟Apa saja faktor penghambat dalam pembelajaran ? ‟‟ 
Subjek   : ‟‟Orang tua ya masa bodoh yang penting dipelajari, itu juga 
penghambatnya. ‟‟ 
Peneliti   : ‟‟Kendala apa saja yang Ibu temui ketika proses pembelajaran 
berlangsung ? ‟‟ 
Subjek       : ‟‟Kendalanya seperti media belajar, contohnya kartu, puzzle, mainan, 
dan lain-lain. ‟‟ 
Peneliti       : ‟‟Bagaimana pelaksanaan pengajaran selama ini ? ‟‟ 
Subjek    : ‟‟Dikelas klasikal seperti; belajar bersama-sama, sedangkan dikelas 
individual seperti; sendiri-sendiri. ‟‟ 
Peneliti   : ‟‟Lalu, ketika berkomunikasi berlangsung apakah anak melakukan 
sentuhan ? ‟‟ 
Subjek    : ‟‟Anak melakukan sentuhan. Disini juga ada komunikasi, misalnya 
anaknya tidak bisa bicara. ‟‟   
Peneliti      : ‟‟Bagaimana aktivitas yang dilakukan anak ketika berkomunikasi ? ‟‟ 
Subjek     : ‟‟Baca kartu, bertanya kepada orang lain, anak diajak bicara kepada 
orang lain. ‟‟ 
Peneliti   : ‟‟Oh gitu Ibu, terima kasih ya Ibu, Maaf sudah mengganggu 
aktivitasnya Ibu. ‟‟  
Subjek        : ‟‟Iya mbak, sama-sama ya mbak, tidak mengganggu mbak. ‟‟ 
Peneliti       : ‟‟Saya tak sekalian pamit ibu, terima kasih ya Ibu. ‟‟ 
Subjek        : ‟‟Oh iya mbak. Sama-sama mbak. ‟‟ 
 
 
 
 
Peneliti       : ‟‟Assalamu‟alaikum Ibu. ‟‟ 
Subjek        : ‟‟Wa‟alaikumussalam mbak. ‟‟ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10. Daftar Riwayat Hidup  
LEMBAR DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
 
A. Identitas  
Nama                             : Rohmi Zakkiyah 
Tempat / tanggal lahir   : Klaten, 10 Maret 1992 
Jenis Kelamin                : Perempuan 
Agama                           : Islam 
Alamat                           : Kalangan, Ketitang, Juwiring, Klaten 
 
B. Pendidikan  
1. TK Pertiwi Ketitang Juwiring Klaten lulus tahun 2001 
2. SDN 2 Ketitang Juwiring Klaten lulus tahun 2007 
3. SMP Muhammadiyah 19 Juwiring Klaten lulus tahun 2010 
4. SMA N 1 Karangdowo lulus tahun 2013 
5. IAIN Surakarta  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
